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ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah kemampgagnitif siswa masih
rendah, karena masih banyak siswa yang belum meagkensep dasar khususnya
pada materi kubus dan balok, maka untuk mengatasngsalahan ini peneliti
menggunakan model pembelajarafeams Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan kemampuan
kognitif siswa melalui model pembelajaraeams games tournament (TGT) dan
untuk mengetahui langkah-langkah yang tepat dalamnggunakan model
pembelajarateams games tournament (TGT) agar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi kubus dan balok di keld$l-2 MTSN Binanga
kecamatan Barumun Tengah

Model pembelajaraiTeams Games Tournament (TGT) adalah salah satu
model pembelajaran yang menempatkan siswa dalaomkgek-kelompok belajar
yang beranggotakan 5 smapai 6 orang siswa pemizgidjeams Games Tour nament
(TGT), yang memiliki kemampuan, jenis kelamin darkis bangsa yang bebeda.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k¢RiBK). Penelitian ini dilaksanakan
di MTSN Binanga Kecamatan Barumun Tengah dengajelsyienelitian yaitu kelas
VIII-2 yang berjumlah 35 siswa. Instrumen pengumapullata yang digunakan adalah
observasi, dan tes. Prosedur penelitian tindakkas kemulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitiardilaksanakan dengan 2 siklus,
setiap siklus dilaksanakan dengan 2 pertemuan demganggunakan model
pembelajaraieams Games Tournament (TGT).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesildkan diterima yaitu
adanya peningkatan kemampuan kognitif siswa mefahgel pembelajarafeams
Games Tournament (TGT) pada materi kubus dan balok di kelas VIIMISN
Binanga Barumun Tengah. Dari hasil penelitian tarse terjadi peningkatan
indikator kemampuan kognitif siswa pada kondisi lawiklus | dan siklus Il yaitu:
pada saat kondisi awal diperoleh persentase siawg tuntas sebesar 31,42%. Pada
saat siklus | pertemuan ke-1 diperoleh persentas@asyang tuntas 51,42%
sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh persektdas yang tuntas yaitu
57,14%. Selanjutnya, pada siklus Il pertemuan kigpgroleh persentase siswa yang
tuntas 71,42% sedangkan pada pertemuan ke-2 d¢pgrelsentase kelas yang tuntas
yaitu 82,85%. Hasil penelitian tersebut telah mpacaarapan dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model Eda@ran Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan kemampuan kognitif sigueela materi
kubus dan balok di kelas VIII-2 MTS N Binangan Baun Tengah.



ABSTRACT

Problem of this research is the cognitive abilitedfsstudents is still low,
because there are many students who have not edhdtexr concept particularly on
the material basis of cubes and blocks, to overctree problem researchers use
learning models Teams Games Tournament (TGT) tce@se students' cognitive
abilities.

The purpose of this study was to determine theess® students 'cognitive
abilities through learning model Teams Games Tauerd (TGT) and to determine
the steps appropriate to use a learning model T&aamses Tournament (TGT) in
order to increase students' cognitive abilitiegfenmaterial cubes and blocks in the
classroom VIlI-2 MTSN Binanga Kecamatan Barumungam

Learning model Teams Games Tournament (TGT) isroaodel of learning
that puts students in study groups comprising 5psiné students learning Teams
Games Tournament (TGT), which has the ability, @enand syllables or race
disproportionately. This research is a classrootioraaesearch (PTK). This study
was conducted in the MTSN Binanga Kecamatan Baruiremgah to the research
subject is class VIII-2 totaling 35 students. Datdlection instruments used were
observation and tests. Classroom action reseamtegures, starting from planning,
implementation, observation, and reflection. Thesearch was carried out with 2
cycles, each cycle carried out with 2 meeting byngismodel Teams Games
Tournament (TGT).

These results indicate that the hypothesis is &edeghat their actions
increase students' cognitive abilities through rdesy model Teams Games
Tournament (TGT) on the material cubes and blocksclasses VIII-2 MTSN
Binanga Central Barumun. From these results, arease in indicators of cognitive
abilities of students in prasiklus, the first cyaed the second cycle, namely: when
prasiklus obtained the percentage of students whapteted at 31.42%. At the time
of the first cycle of meetings to-1 obtained by thercentage of students who
completed 51.42% while at a meeting of the 2ndsctdsained percentage is 57.14%
complete. Furthermore, in the second cycle to tketng-1 obtained the percentage
of students who completed 71.42% while at a meetihghe 2nd class obtained
percentage is 82.85% complete. Results of thesdiestuhave achieved the
expectations in this study. Therefore, it can bactuded that the learning model
Teams Games Tournament (TGT) may increase studmgsitive abilities on the
material cubes and blocks in classes VIII-2 MTshdigan Kecamatan Barumun
Tengah.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Metode pembelajaran konvensional adalah metode @ajaban yang
mengacu padabéhavioristik” dan “structuralist”. Dalam model pembelajaran
ini perolehan matematika para siswa mengikuti almformasi-ceramah
(pemberian contoh)-latihan tugas. Pengajaran maileangecara tradisional
mengakibatkan siswa hanya bekerja secara prosediaal memahami
matematika tanpa penalaran.

Kenyataan yang banyak dijumpai di sekolah-sekokansa ini adalah
pembelajaran berpusat pada guru yang meletakkan gebagai pemberi
pengetahuan kepada siswa, dan cara penyampaiartgeagnnya cenderung
masih didominasi metode ceramah. Akibatnya tidakusesiswa berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran. Dengan pembetajaag seperti ini maka
dapat dikatakan perolehan hasil belajar masih $aagja dari yang diharapkan,
sehingga dapat dikatakan tujuan pembelajaran beknmapai. Walaupun
demikian, bukan berarti metode ceramah tidak codajunakan untuk
pembelajaran matematika. Agar hasil belajar yammerdieh dapat menjadi
lebih baik, perlu dicoba pembelajaran yang menggamanetode ceramah
yang dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain

Adapun alasan penulis mengangkat masalah ini dp&melitian, karena
pada dasarnya siswa SMP/ MTS memandang mata @elajatematika adalah

suatu mata pelajaran yang sulit. Hal ini terjadieka sebahagian siswa masih



kurang menguasai materi prasyarat dari kubus dknk,baerupa segitiga yang
memakai dalil phytagoras, muda akan lupa rumus-sudan konsep-konsep
yang diajarkan guru. Beberapa kesulitan siswa datemyelesaikan masalah
tentang materi kubus dan balok adalah membuaigjgaiing kubus dan balok,
untuk mengetahui diagonal bidang, diagonal ruanig $eas permukaan kubus
dan balok. Melihat kondisi yang demikian maka pediterapkan model

pembelajaran atau metode yang dapat dipergunakank umengatasi

permasalahan tersebut.

Dalam hal ini Teams Games Tournament (TGT) diharapkan mampu
untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, karedalam model
pembelajaran ini siswa jauh lebih aktif. Agar tdrjproses interaksi antara guru
dengan siswa sebagaimana dikehendaki, maka diperlsiiatu pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pendidikan, tingkat kamgain siswa, situasi
kebutuhan, fasilitas materi dan kepribadian gururtasekemampuan
profesionalnya.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti gadggal 27 mei 2015
di kelas VIII? MTS N Binanga Kecamatan Barumun Tengah, peneblihat
dari uji tes kemampuan kognitif siswa, pertamahdiidari tes pengetahuan
siswa (G) 20% siswa masih banyak yang belum memahami mataa
pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang kimygdi, disebabkan karena
siswa tidak mengingat konsep dasar yang sudahagipesebelumnya. Kedua,
dilihat dari pemahaman siswa JC28% siswa belum mampu untuk

menyimpulkan materi yang dipelajarinya, sehinggswai tidak aktif dan



menjadi pasip yang mengakibatkan siswa tidak benraeingungkapkan
pendapatnya atau bertanya karena kurang percayaKeitiga, dilihat dari
penerapan siswa {f; 42% siswa belum mampu untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya, sehingga siswa akan merasausuilik menyelesaikan soal
yang berbeda dengan contoh yang diberikan.

Di antara 35 siswa terutama di kelas VIMTS N Binanga Kecamatan
Barumun Tengah hanya 20% siswa yang memperoleh tuidas sesuai
dengan standar kelulusan yang ditetapkan di sedEh N Binanga Barumun
Tengah> 70, dan yang lainnya di bawah standar kelulusaarersgfang telah
dikatakan oleh salah satu guru matematika di shekidlayaitu Ibu Yuliana Sari
Ritonga®

Salah satu model pendekatannya yaitu model penabatajkooperatif
yang mengikut sertakan siswa dalam memecahkan ahmassérta dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pendraia matematika
adalah model pembelajaran kooperatif fligams Games Turnament (TGT).

Model pembelajaraifeams Games Turnament (TGT) ini adalah model
pembelajaran yang menggunakan turnamen akademikndaggunakan kuis-
kuis dan sistem skor kemajuan individu, dimana swa berlomba sebagai
wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kmakademik sebelumnya
setara seperti merekeDengan menggunakaeams games turnament (TGT),

kemampuan kognitif belajar siswa akan mengalaminggatan karena dalam

Yuliana Sari Ritonga, S.Pd,Wawancara dengan Guteidatika hari Jum’at, tanggal 27
Mei 2015, pukul 9.30-11.00 di MTS N Binanga, Keeaam Barumun Tengah.
2 Robert E. SlavinCooperatif Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005), him. 163-165



model ini siswa dituntut aktif dalam pembelajaralpik secara individu maupun
kelompok. Siswa diajak untuk melakukan suatu pemarayang menyenangkan
melalui sebuahtournament akademik, dengan begitu siswa akan mudah
memahami dan menguasai materi yang disampaikana setciptalah
kemampuan kognitif belajar siswa yang baik.

Alasan peneliti mengambil model ini karena mateandun ruang
dianggap sangat sulit bagi siswa. Oleh karenapémeliti akan menerapkan
model pembelajaran kooperatif ini untuk mengatassuktan siswa dalam
memahami materi kubus dan balok. Ditambah lagi, ehad akan melatih
siswa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya danyelesaikan persoalan
bangun ruang secara berkelompok. Disamping itwyasiakan lebih berani
bertanya tentang masalah yang tidak dipahaminygatemenggunakan model
ini. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasitdiagi siswa. Maka sebagian
besar siswa akan berperan aktif dalam kegiatan gkapaban ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertamkuk melakukan
penelitian pendidikan dengan judul: “ Penerapan éllofleams Games
Turnament (TGT) untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Sisyeada
Materi Kubus dan Balok Di Kelas VIII MTS N Binan@arumun Tengah *“.

. Identifikas Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkaatadi maka yang
menjadi identifikasi masalah dalam penelitian oalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan dasar siswa mengenai materkiatikasnya pada

materi kubus dan balok.



2. Siswa kurang memahami konsep sehingga siswa tigak rhengerjakan
soal yang berbeda dengan contoh.

3. Rendahnya pengetahuan siswa dalam menghitung krasukaan kubus
dan balok.

4. Proses pembelajaran masih didominasi dengan ceraamga praktek,
sehingga membuat siswa menjadi pasif dalam menenmekajaran
matematika.

5. Guru belum pernah menerapkan model pembelajdreams Games
Tournament khususnya pada materi kubus dan balok.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas attanya keterbatasan
dari peneliti, maka yang menjadi batasan masaldmmdaenelitian ini yaitu
hanya pada masalah penerapan model pembeldgaaa games tournament

(TGT) dan kaitannya dengan peningkatan kemampugnitko(pengetahuan,

pemahaman dan aplikasi) siswa pada materi kubushdiak di kelas VIIF

MTS N Binanga Barumun Tengah. Maka peneliti memliestdan observasi.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah yang telah diungkapatas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian adalakah model
pembelajaranteams games tournament dapat meningkatkan kemampuan

kognitif belajar siswa pada materi kubus dan balbokkelas VIII MTS N

Binanga Barumun Tengah?



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka paneiiti bertujuan

untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitiwasiselalui penerapan

model pembelajarateams games tournament pada materi kubus dan balok di

kelas VIII? MTS N Binanga Barumun Tengah.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan model pembelajarggams games tournament (TGT) diharapkan

siswa dapat meningkatkan kemampuan kognitif betagava.

1.

Bagi Guru: sebagai bahan masukan bagi seorang mgatamatika dan
memperluas tentang wawasan mengenai model-moddigiajaran yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Bagi Siswa: sebagai bahan masukan bagi siswa demgenggunakan
model pembelajaran tipeteams games tournament (TGT) untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Bagi Sekolah: sebagai sumbangsi pemikiran dan npleatngan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran matematika dengaggu@akan model
pembelajaran kooperatif tigeams games tournament (TGT).

Bagi pihak lain, menambah khazanah ilmu pengetakaaa bahan acuan
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitid@ngan variabel yang
berbeda.

Sebagai informasi maupun wawasan bagi semua hakusnya yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan.



G. Batasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahadhi penelitian,
maka akan dijelaskan batasan istilah dari judulepsn: Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Bangun Ruar¢gths VIIIZ MTS N
Binanga Kecamatan Barumun Tengah adalah sebagjaiter
1. Kemampuan kognitif adalah menurut teori kognitivessrpembelajaran

terjadi dengan mengaktifkan indra siswa agar meabglerpemahaman.
Menurut Piaget, pengetahuan dibentuk berdasarkderaksi antara
individu dengan lingkungan, namun informasi tidakadar dituangkan ke

dalam pikiran mereka dari lingkungian

2. Teams adalah kelompok belajar yang terdiri dari 4 ataar&ng.Games

adalah permainan yang dilakukan oleh kelompok. Sgda tournament
yaitu pertandingan yang diikuti oleh beberapa rdégldmpok. Jadi teams
games tournament yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok
belajar yang terdiri dari 4 atau 5 orang secaraerbgen dimana
permainannya terdiri dari pertanyaan-pertanyaarg jkntennya relevan
yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yhpegroleh dari
persentasi di kelas dan pelaksanaan kerja timdamgoeannya ini

dilakukan dimejaornament.

11

® Ridwan Abdullah Saninovasi Pembelajaran (Jakarata: PT Bumi Aksara, 2013), him. 10-



Pembelajaranteams games tournament (TGT) adalah suatu pola
pengajaran yang menggunaksournament, dimana siswa memainkagame
akademik dengan anggota team lain untuk menyumlaangloin bagi skor
teamnya. Siswa memainkagame ini bersama lima orang pada meja
tournament, diamana kelima peserta dalam satu ntejgnament ini adalah

para siswa yang memiliki rekor nilai Matematikaatdtir yang sama.

“ Robert E. SlavinCooperative Learning (Bandung: Nusa Media, 2005), him. 238.
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LANDASAN TEORI

A. Mode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

1. Sggarah Model Pembelajaran Teams games tournament (TGT)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan alawyqog dapat kita
gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar seata@ inuka di dalam kelas
dan untuk menentukan material/perangkat pembetaj@ranasuk di dalamnya
buku-buku, media (film-film), tipe-tipe, programggram media komputer, dan

kurikulum (sebagai kursus untuk belajaiylodel pembelajaran juga berfungsi

sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran oleh quau dalam

melaksanakan pembelajaran.

Model pembelajaraifeams Games Tournament (TGT) adalah salah satu
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswardkéompok-kelompok
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang sigwi@lajaran tipdeams
Games Tournament (TGT), yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dahkis
kata atau ras yang bebeda. Guru menyajikan malmi,siswa bekerja dalam
kelompok masing-masing. Dalam kerja kelompok guramierikan LKS

kepada setiap kelompok. Tugas yang diberikan dikarj bersama-sama

dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari aaggeibmpok yang tidak

mengerti dengan tugas yang diberikan, maka angiel@mpok yang lain

! Ngalimun,Srategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2012), him.

% Trianto,Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Akasara, 2010) , him. 52.
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bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atayetaskannya, sebelum
mengajukan pertanyaan tersebut kepada®guru

Model atau pertandingan permainan tim dikembangiah David De
Vries dan Keath Edward. Pada model ini siswa mekaairpermainan dengan
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambgh@n untuk skor tim
mereka.

Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-padanyang di tulis
pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa,amig, akan mengambil
sebuah kartu yang diberi angka tadi dan berusatuk umenjawab pertanyaan
yang sesuai dengan angka tersebournament harus memungkinkan semua
siswa dari semua tingkat kemampuan untuk menyunkaangoin pada
kelompoknyé.

2. Langkah-langkah penggunaan Model Pembelajaran TGT

Menurut Robert E Slavin langkah-langkah model pdajaan TGT
adalah sebagai berikut:

a. Presentase di kelas, guru menyampaikan tujuan pejata dan materi
pelajaran.

b. Tim, tim dibentuk beranggotakan 6-7 orang secarderbgen.
Pembentukan tim bertujuan agar siswa lebih menguasateri,
kemudian tiap tim mempresentasekan hasil diskusinya

c. Game, gamenya terdiri atas pertanyaan-pertanyaag rngevan yang
dapat menguji kemampuan siswa yang diperolehnyiapdesentase di
kelas dan pelaksanaan kerja tim. Game dimainkarejdirturnamen
dengan 6-7 orang siswa yang masing-masing mewadakili yang
berbeda.

d. Turnamen, yaitu sebuah struktur dimana game besiany
e. Rekognisi tim.

3 |starani, 58Vlodel Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2011), him. 238.
* Rusman,Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Bandung:
Rajawali Pers, 2010), him. 224.
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Skor dihitung berdasarkan sktmurnament anggotateams dan
teams tersebut akan direkognisi apabila mereka bertrasiampaui
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Ngalimun lagkah-langkah pembelajaran TGHhlad sebagai

berikut;

a. Buat kelompok siswa heterogen 7 orang kemudiarkderinformasi
pokok materi dan mekanisme kegiatan.

b. Siapkan meja turnamen secukupnya tiap meja ditd@pasiswa
berkemampuan setara, meja 1 diisi oleh siswa deteyaat tertinggi
dari tiap kelompok sampai meja ke-V ditempati olsiswa yang
berkemampuan rendah.

c. Pelaksanaan turnamen, setiap kelompok mengambill lsral yang
telah disediakan pada setiap meja dan mengerjaaaontuk jangka
waktu tertentu.

d. Mumping, pada turnamen kedua (begitu juga untukamen ketiga,
keempat, dst), dilakukan pergeseran tempat dudd& peeja turnamen
sesuai dengan sebutan gelar yang diperoleh.

e. Menghitung skor untuk tiap kelompok asal dan skodividual,
memberikan penghargaan kelompok dan individual.

Pembelajaradeams Games Tournament (TGT) terdiri dari lima langkah

tahapan, yaitu:

(1) Tahap penyajian kelasl&ssprecentation),
(2) Belajar dalam kelompokdams),
(3) Permainandames),
(4) Pertandingant@urnament), dan
(5) Penghargaan kelompoteémrecognition).’
Agar lebih jelas perhatikan tabel di bawah®ini:

Tabel.1
L angkah-langkah Pembelajaran TGT
Fase Kegiatan Guru
Fase 1 Menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan dampembelajaran yang ingin dicapai
memotivasi siswa pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar. F

® Robert E. SlavinCooverative Learning (Bandung: Nusa Media, 2005), him. 144-167.
® Ngalimun,Op. Cit., him. 167.

"Ibid., him.225.

®Ibid., him. 71.
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Fase 2 Menyampaikan  informasi atau

Menyajikan/menyampaikan materi kepada siswa dengan c

informasi mendemonstrasikan atau lewat
bahan bacaan.

Fase 3 Menjelaskan kepada siswa

Mengorganisasikan siswa dalarbagaimana caranya membentuk
kelompok-kelompok belajar yarndelompok belajar dan membantu
heterogen berdasarkan hasil tes awsdtiap kelompok agar melakukan
kemampuan kognitif yang diberiransisi secara efisien dalgm

sebelum tindakan. belajar.

Fase 4 Membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar sertdbelajar pada saat mereka
melakukartour nament berdiskusi sampai seluruh anggota

kelompok telah menguasai materi
serta memandu siswa memainkan
suatu permainan sesuai dengan
struktur ~ pembelajaran  model
Teams Games Tournament(TGT).

Fase 5 Mengevaluasi prestasi  belajar

Evaluasi siswa, menentukan skor individual
dan skor rata-rata kelompok.

Fase 6 Guru kemudian mengumumkan

Memberikan penghargaan kelompok yang menang, dan

masing-masing kelompok akan
mendapat sertifikat atau hadiah.
Pembelajaran model TGT adalah salah satu tipe ateiode

pembelajaran yang mudah diterapkan melibatkan itdgigeluruh siswa tanpa
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa seh#ga sebaya, dan
mengandung unsur permainan deimforcement.’
Ada lima komponen utama dalam TGT, yaitu sebagakine
(1) Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan matamdaenyajian kelas.
Biasanya dilakukan dengan pengajaran langsungcatamah dan diskusi yang

dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini sishaus benar-benar

*Hamdanj Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia,2011), him. 92.



13

memerhatikan dan memahami materi yang disampaikan @garena akan
membantu siswa bekerja lebih baik pada saat ket@aripok dan pada sagdme
karena skogame akan menentukan skor kelompok.

(2) Kelompok eam)

Kelompok biasanya terdiri atas empat sampai limangrsiswa yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akadejanis kelamin, ras atau
etnik. Fungsi kelompok adalah lebih mendalami mateersama teman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkajg@a kelompok agar
bekerja dengan baik dan optimal pada gaat.

(3) Permainandame)

Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancamgkumenguiji
pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kddas belajar kelompok.
Kebanyakargame terdiri atas pertanyaan-pertanyaan sederhana bern@swa
memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pea@myang sesuai dengan
nomor itu. Siswa yang menjawab benar akan mendagat. Skor ini
dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan.

(4) Turnamen

Turnamen biasanya berlangsung pada akhir mingguaMair unit, setelah
guru memberikan penyajian di kelas dan tim telalaksanakan kerja kelompok
terhadap lembar kegiatan. Pada turnamen pertama, gembagi siswa ke
dalam beberapa meja turnamen. Tiga siswa yangndgrti prestasinya

dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutrg@ammeja Il, dan seterusnya.
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Adapun rentang nilai pada penempatan ntejaamen dengan patokan

sebagai berikut:

80 ke atas : Baik sekali ( Sangat Tinggi)
66 — 79 - Baik (Tinggi)

56 — 65 : Cukup (Sedang)

46 — 55 : Kurang (Rendah)

45 ke bawah : Gagal (Sangat Rend4h).

Berikut gambar aturan dalam penempatan ruejament:

Gambar 1
Penempatan Pada M g a Tournament

TimA
Tinggi Sedang Sedang Rendah

Mega
Tournament

Mega
Tournament

Mega
Tournament

Mega
Tournament

TimB TimC N
Tinggi Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah

Gambar 1 Penempatan pada M g a Turnament

Menurut Triantogames dilakukan dengan aturan Permainan TGT yaitu:
1. Untuk memulai permainan, para siswa menarik karituku menentukan
pembaca yang pertama, yaitu siswa yang menarik notedinggi.

Permainan berlangsung sesuai waktu dimulai darbpempertama.

®Anas SudijonoEvaluasi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 20th®j. 35.
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2. Pembaca pertama mengocok kartu dan mengambil kartg teratas. Dia
lalu membacakan dengan kertas soal yang berhubulegaygan nomor yang
ada pada kartu, termasuk pilihan jawabannya jikanga adalah pilihan
berganda. Pembaca yang tidak yakin akan jawabamgyarbolehkan
menebak tanpa dikenai sanksi. Setelah si pembacaben&an jawaban
siswa yang ada di sebelah kiri atau kanannya (pangrpertama) punya
opsi untuk menantang dan memberikan jawaban yamgte. Jika dia ingin
melewatinya, atau bila penantang kedua punya jawa@ng berbeda
dengan dua peserta pertama, maka penantang keldhanbenantang. Akan
tetapi, penantang harus hati-hati karena merekesmengembalikan kartu
yang telah dimenangkan sebelumnya ke dalam kotakilapgawaban yang

mereka berikan salah.

Pembaca:

1. Ambil kartu bernomor dan carilah soal yang berhgam
dengan nomor tersebut pada lembar permainan.

2. Bacalah pertanyaannya dengan keras.

3. Cobalah untuk menjawab.

(Penantang pertama\

menantang jika
memang dia mau

( \ (dan memberikan
Penantang kedua jawaban berbeda)
Boleh menantang jika penantang | melewati, dan jika atau boleh
dia memang mau. Apabila semua penantang sudah melewatinya

J

menantang atau melewati, penantang Il memeriksa \
lembar jawaban. Siapapun yang jawabannya benar

berhak menyimpan kartunya. Jika si pembaca salah,
tgidak ada sangsi, tetapi jika kedua penantangayg y
salah, maka dia harus mengembalikan kartu yaniy tel
\di menangkannya ke dalam kotak, jika ada. j

Gambar.2 Aturan Permainan
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Untuk putaran berikutnya, semuanya bergerak satsisipdke Kiri:
penantang pertama menjadi pembaca, penantang kedogdi penantang
pertama, dan si pembaca menjadi penantang kedua.

(5 Teamrecognize (penghargaan kelompok)
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menangm@asimg-masing
kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah #pasta-rata skor memenuhi

kriteria yang ditentukan. Kriteria penghargaan kepok seperti di bawah ini:

Tabel.2
Kriteria Penghargaan Kelompok
Kriteria Penghargaan
30-40 Tim yang baik
40-45 Tim yang baik sekali
45-ke atas Tim yang istimewa

3. Kelebihan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
a) Pembelajaran akan lebih menarik dengan menggurkaktin
b) Belajar lebih aktif karena dilakukan dalam bentu&rnpainan yang
mengarah pada satu permainan
c) Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi
d) Dapat memajukan aktivitas sisiwa agar lebih baik
e) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam prosagmbatengajar.
f) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalasespigelajar

mengajar-?

"Trianto, Op. Cit., him. 86.
12 |starani,Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 240
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B. Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan Balok
1. Kemampuan Kognitif

Kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol skieseorang individu
yang berhubungan dengan kinerja dalam suatu pekegj@u situasi. R.M Guion
dalam bukunya yang berjud@rientas Baru dalam Psikologi Pembelajaran
mendefenisikan kemampuan atau kompetensi sebagaikt&astik yang
menonjol bagi seseorang dan mengalokasikan caaabsaprilaku atau berfikir
dalam segala situasi dan langsung terus dalamdeewaktu yang lam&

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan balk@mampuan
merupakan usaha atau kinerja seseorang dalam peka&rjaan berhubungan
dengan pemikiran, pemahaman dalam memecahkanreaaalah.

Istilah cognitive berasal dari kataognition (kognisi) adalah perolehan,
penataan dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkgankselanjutnya, istilah
kognitif mejadi populer sebagai salah satu domgan &vilayah ranah psikologi
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yargrhbbungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, g@ma masalah,
kesenjangan, dan keyakindn.

Sedangkan menurut Kenezevich yang dikutif oleh HdmB.Uno dalam
bukunyaProfess Kependidikan mendefenisikan bahwa kemampuan merupakan

hasil dari penggabungan kemampuan-kemampuan yamgkagenisnya, dapat

Y Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him. 129.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Persada, 2003), him. 22.
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berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinarerdtasan, dan lain-lain
yang dimiliki seseorang utuk mencapai tujuan orsgsit°

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif upekan
karakteristik individu dalam berpikir, mengingat, emahami, membuat
keputusan, memecahkan masalah dalam mencapai syas&un yang hendak
dicapai.

Bloom menggolongkan enam tingkatan pada ranah kbgulari
pengetahuan sederhana atau penyadaran terhadagddiat sebagai tingkatan
yang paling tinggi. Keenam tingkatan tersebut ddakngetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penil&an.

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk saekda interaksi
antara individu dengan lingkungan, namun infornidsik sekadar dituangkan ke
dalam pikiran mereka dari lingkungdhMenurut Wienman yang dikutip oleh
Mulyono Abdurrahman “bahwa kognisi adalah fungsintaémeliputi persepsi,
pikiran, symbol, penalaran dan pemecahan masattufidan fungsi kognitif
dapat dilihat dari kemampuan anak dalam menggunakahasa dan

matematika™®

> Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 62.

% Ella YulaeantiKurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Pakar Karya, 2007), him. 71-73.

" Ridwan Abdullah Saninovas Pembelajaran (Jakarata: PT Bumi Aksara, 2013), him. 10-
11.

8 Mulyono AbdurrahmanAnak Berkesulitan Belajar, Teori, Diagnosis dan Remediasinya
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 131.
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Menurut Suharsimi Arikunto ciri-ciri siswa yang miiki kemampuan
kognitif adalah:

a. Pengetahuarkowledge) C;
Dalam pengetahuan siswa mampu mengingat kembaliasat lebih
fakta-fakta yang sederhana.

b. Pemahamarcomprehension) C;
Dengan pemahaman, siswa mampu memahami hubungag yan
sederhana diantara fakta-fakta atau konsep.

c. Penerapan atau aplikagpplication) C3
Untuk penerapan atau aplikasi, siswa mampu mersiedéiu memilih
suatu abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalilraatugagasan, cara)
secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasu bdan
menerapkannya secara benar.

d. Analisis @nalysis) C4
Dengan analisis siswa mampu memahami sesuatu dengan
menguraikannya ke dalam unsur-unsur.

e. Sintesis g§ynthesis) Cs
Sintesis adalah kemampuan memahami dengan mengag&an
bagian-bagian ke dalam kesatuan.

f. Evaluasi évaluation) Cs
Dengan evaluasi siswa mampu membuat penilaian damgambil
keputusan dari hasil penilaiannya

2. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif suatu teori belajar yang ilebmementingkan proses
belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Té@arterbagi atas beberapa jenis yaitu:

1) Teori belajarcognitive field (Kurt Lewin), menitik beratkan perhatian pada
keperibadian dan psikologi sosial, karena padakia#akya masing-masing
individu berada di dalam suatu medan kekuatan, yargifat psikologis,
yang disebut life space mencakup perwujudan lingkan

2) Teori belajar cognitive development (Piaget), bahwa proses berpikir

merupakan aktivitas dari fungsi intelektual, yaliarpikir konkrit menuju

19 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
117-120.
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abstrak. Berarti perkembangan kapasitas mental mkalp kemampuan
baru yang sebelumnya tidak &da.

3) Teori belajarfery discovery learning proses akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberi kesempatan kepada sisstakumenemukan suatu
aturan (termasuk konsep, teori defenisi dan sebggpi Melalui contoh-
contoh yang menggambarkan (mewakili) aturan yangjadesumbernya®

4) Teori dissonance kognitif (Festinger) dapat menimbulkan desakanukint
mengurangi kejanggalan dan menghindari peningkstgraari hasil desakan
itu terwujud dalam perubahan kognisi, perubahangkah laku,
menghadapkan diri pada informasi dan pendapat-pendard

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bateed kemampuan
kognitif adalah teordissonance kognitif ( Festinger) karena teori ini digunakan
untuk menunjukkan kepada setiap pengetahuan kaisepm, keyakinan siswa
atau perasaan seseorang tentang dirinya sendiri letgkungannya dengan
faktor kenyataan.

Biar lebih jelas dapat diuraikan kemampuan kogniifig dapat dijadikan

pedoman dalam perumusan tujuan pembelafdran.

20H. Djalai, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 75-76.

I Hamzah B UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), him. 12.

22 Sarlito Wirawan Sarwondeori-teori Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1983), him. 111.

3 Mardianto,Psikologi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), him. 94-95.
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Tabdl. 3
Pemetaan Ranah K ognitif
No Tingkat Ranah Kata Kerja Overasional

1 | Pengetahuan (¢ Mengidentifikasi
Memilih
Menyebutkan nama
Membuat daftar

2 | Pemahaman (¢ Membedakan
Menjelaskan
Menyimpulkan
Memperkirakan
3 | Penerapan @@ Menghitung
Mengembangkan
Menemukan
Memahami

4 | Analisis Membuat diagram
Membedakan
Menghubungkan
Menjabarkan

5 | Sintesis Menciptakan
Mendisain
Memformulasikan
Membuat prediksi
6 | Evaluasi Membuat kritik
Membuat penilaian
Membandingkan
Membuat evaluasi

3. Materi Kubusdan Balok
a. Kubus
1) Pengertian Kubus
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasieslain bidang sisi
yang kongruen berbentuk persegi. Berikut ini baggagian dari bangun
kubus, yaitu:

a. Sisi (Bidang sisi)
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Bidang sisi suatu bangun ruang atau disingkat rdeisisi adalah
permukaan dari bangun ruang yang dapat berbentuk lsmgyak.

Contoh: sisi kubus berbentuk pers

H G

B

b. Rusuk
Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu ABCBCD,

DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG,danC
c. Titik sudu

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dusuku Dari kubu:
ABCD. EFGH di atas memiliki 8 buah titik sudut, fatitik A, B, C, D,
E, F, G, dan H

d. Diagonal bidan

Diago“r-lléll-l kubus édél-ay'é-ng menghubungkan dua titik sudut yi
saling berhadapanalam satu sisi/bidangaitu: AF, BE, BG, CF, CH
DG, DE, AH, AC, BD, EG dan FlI

e. Diagonal ruan

Pada kubus terdaj 4 buah diagonal ruang sepettias garis HB
yang menghubungkan dua titik sudut yang salingds&apan dalam sa

ruang.
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f. Bidang diagonal

Kubus ABCD.EFGH mempunyai 6 buah bidang diagonaigya
kongruen berbentuk persegi panjang yaitu: ABGH, BF@n lainnya.
g. Sifat-sifat kubus
1) Semua sisi kubus berbentuk persegi dan memilild {@ag sama.
2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. Setagordil
bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama pagnjan
3) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuramaspanjang.
4) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk
persegipanjang.
h. Jaring-jaring kubus
Untuk mengetahui jaring-jaring kubus, lakukan k&aaberikut:
Kegiatan 1 :
1. Siapkan tiga buah dus yang berbentuk kubus, gurdang spidol
2. Ambil salah satu dus, beri nama setiap dusnya, Imyga
ABCD.EFGH. Kemudian irislah beberapa rusuknya miagialur

berikut;
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H H
| & B G
Ef— a E | F %
I L 1
| ¥
!
LPieey -—Ze 4
4 B "JD _____ Feal
(a) 4 o »

3. Rebahkan dus yang didiris tadi.Bagaimana bentuknya?

4. Lakukan hal yang sama pada dus yang tersisa, rikdbuiatlah alur
yang berebeda, kemudian rebahkan, bagaimana bgatikn

5. Jika kamu dilakukan dengan benar, pada dus perd&aradiproleh

bentuk sebagai berikut:

H -
i D & G H
£ 4 B F E

I
T

I. Luas permukaan kubus

Untuk mencari luas permukaaan kubus sama saja denga
menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut. Qkalena jaring-jaring
kubus merupakan 6 buah persegi yang sama dan lengru

Coba kamu perhatikan Gambar 8.10 berikut ini.
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(a) 5 b)

maka:
luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus

=6XxX(SXS)
=6x¢
Jadi, luas permukaan kubus adalafi 6 s
J. Volume kubus

coba kamu perhatikan Gambar 8.11
e

(a) (b) (c)
Gambar di atas menunjukkan bentuk-bentuk kubusatebhgntuk

yang berbeda. (a) Merupakan kubus satuan. Untuk eibeat kubus
satuan (b) diperlukan 2 x 2 x 2 = 8 kubus satuan, uhtuk kubus (c)
diperlukan 3 x 3 x 3 = 27 kubus satuan. Dengan kiamivolume kubus
dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang kigus tersebut
sebanyak 3x, sehingga:
Volume kubus = panjang rusuk x panjang rusuk xgamjusuk
V=sxsxs=¢’

b. Balok
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a. Sisi/Bidang
:T-I G
E =
- _—
2 B

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6nigidasi yang
kongruen berbentuk persegi panjang, yaitu ABCD, HF@BFE,
DCGH, BCGF, dan ADHE.

b. Rusuk

Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH meniiRkiusuk.
Rusuk-rusuk balok ABCD. EFGH adalah AB, BC, CD, D&%, FG,
GH, HE, AE, BF, CG, da n HD.

c. Titik Sudut

Dari Gambar balok ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudutaitu A,

B, C, D, E, F, G, dan H.
d. Diagonal Bidang

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang

menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan patiap bidang

atau sisi balok. Perhatikan bidang TUVW pada gardbbawabh ini.

W hY

P’:? Q
Ruas garis yang menghubungkan titik sudut T daertas) dan W.

Dengan demikian, bidang TUVW mempunyai dua diagdmdang,
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yaitu TV dan UW. Untuk mencari panjang diagonathpékan gambar
di bawah ini:

W v
U7

B v S Y

P Q
Misalkan balok PQRS.TUVW di atas memiliki panjapglebarl,
dan tinggit. Maka panjang TV dapat dihitung dengan menggunakan

teorema phytagoras, di mana segitiga TUV siku-diku. Sehingga:

TV =,/(TU% + UV?)
TV=/(®? + )
e. Diagonal Ruang
Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yanggmaungkan
dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu ru&wpatu balok
memiliki empat buah diagonal ruang yang sama pgnjaan

berpotongan pada satu titik.

W W

P Q

Garis PV, garis QW, garis RT, dan garis SU diselagonal ruang.
Diagonal-diagonal ruang tersebut akan berpotongaatd titik. Untuk
mencari diagonal ruang yaitu: Misalkan balok ABCBGH di atas
memiliki panjangp, lebarl, dan tinggit. Maka panjang AG dapat

dihitung dengan menggunakan teorema phytagoraapile¢belum itu
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harus cari panjang AC, di mana AC merupakan didgasia perhatikar

segitiga ABC siku-siku di B. Sehingga:
AC =,/(AB + BC?)
AC =,/(p? + 1?)

Sekarang cari panjang AG dengan teorema phytagpga.

Sekarang perhatikan segitiga A sikusiku di G. Sehingg

AG =,/(ACZ + CG?)
AG = (7 T )2 4t

AG =/(p% + 12 + t2)

Misalkan diagonal ruang balok adaledd maka secara umu

diagonal ruang bok dapat dirumuskan:

d=y(p? + 2 + t2)
f. Bidang Diagon:
Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yangtaibaleh du:
rusuk dan dua diagonal bidang suatu bi Untuk memahami definis

tersebut coba perhatikan balok PQRS.TUVW pada gadilimwah ini

Bidang PRVT dan PWVQ disebut bidang diagonal. Jaaliok

memiliki enam bidang diagonal yang berbentuk perpagjang dan tia
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pasangnya kongruen. Untuk menghitung luas bidamgodial dapat

menggunakan rumus luas persegi panjang

a. Sifat-sifat balok
Balok memiliki sifat yang hampir sama dengan kuyaitu:
1) Sisi-sisi balok berbentuk persegipanjang.
2) Sisi-sisi memiliki bentuk persegipanjang. Dalamokalminimal
memiliki dua pasang sisi yang berbentuk persegaoan
3) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panja
4) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran yang saargang.
5) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapamilikie
ukuran sama panjang.
6) panjang diagonal bidang pada sisi yang berhadampemiliki
ukuran yang sama panjang.
7) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuranaa@anjang.
8) Diagonal ruang pada balok memiliki panjang yangaam
9) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk
persegipanjang.
10) Bidang diagonal balok memiliki bentuk persegipagjadeqgitu
pula dengan bidang diagonal lainnya.
b. Jaring-jaring balok
Sama halnya dengan kubus, jaring-jaring balok dipbrdengan cara

membuka balok tersebut sehingga terlihat seluramyleaan balok. Coba
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perhatikan alur pembuatan jaring-jaring balok yasigambarkan di

bawah ini:
H
E
;H = H H G
E : !
5 F EOE O 7| JF
1 1
e D | ).
4 == B 4
(a) _ (b) 5
€5
H D [ (&) H

E -4 i

]

Jaring-jaring balok yang diproleh pada gambar @kusun atas
rangkaian 6 buah persegi panjang. Rangkaian terdedbdiri atas 3
pasang persegi panjang yang setiap pasangannyalikndrentuk dan

ukuran yang sama. Terdapat berbagai macam

(=) ()

BEY) s i {cd})

c. Luas permukaan balok

Cara menghitung luas permukaan balok yaitu denganghitung

semua luas jaring-jaringnya. Perhatikan gambakberi
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ey

]

ey

;
i i il 3 4 5 |2
I E—— ' r
£ I 3 1]
(a) (b}

Misalkan, rusuk-rusuk padsa balok diberi nama mjgra), | (lebar),
dan t (tinggi) seperti gambar, dengan demikian Ipesnukaan balok
tersebut adalah :

Luas permukaan balok = 6 x luas persegi panjang

= (pxl) + (pxt) + (Ixt) + (pxI) + (Ixt) + (pxt)
= 2(pxI) + 2 (Ixt) + 2(pxt)
=2 (pl + It + pt)

Jadi luas permukaan balok = 2 (pl + It + pt)

d. Volume balok
Menentukan suatu balok satuan yang dijadikan acuduok balok

yang lain, seperti pada Gambar 8.18 . Coba ceeagian saksama.

S

{a) (b) (c)
Gambar 8.18 : Balok-balok satuan
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Gambar 8.18 menunjukkan pembentukan berbagai lwdakbalok
satuan. (a) adalah balok satuan. Untuk membuatk bséperti pada
Gambar (b) , diperlukan 2 x 1 x 2 = 4 balok satusatdangkan untuk
membuat balok seperti pada Gambar (c) diperlukar22x 3 = 12 balok
satuan. Hal ini menunjukan bahwa volume suatu bdip&roleh dengan
cara mengalikan ukuran panjang, lebar, dan tinglpkotersebut.

C. Penédlitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti memgil beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan petaten judul ini adalah
sebagai berikut;

a. Nur Sinta Ritonga, “Upaya .Meningkatkan Pemahamaond€ép Dan
Kreativitas Belajar Matematika Melalui Model Pendjatan Kooperatif
Teams Games Tournament (TGT) Pada Materi Bangun Ruang Di Kelas VIII-
A MTs S PONDOK PESANTREN DARAL-MA'ARIF BASILAM BARU
dari berdasarkan hasil tes pemehaman belajar siang semakin meningkat
dari sebelum tindakan sebesar 65 menjadi 67, Bugsl pertemuan I) dan
70, 86 (siklus | pertemuan Ke 2). Sedangkan paklassil pertemuan I ini
rata-rata kelas yang ditemukan adalah 75, 21 mkainmenjadi 80, 21
dengan artian persentase ketuntasan belajar sisita 82, 62% siswa yang
tuntas dan 17, 4% siswa yang belum tuntas. Makaelpierdapat

menyimpulkan bahwa hasil tersebut sudah menindkhth(dari 80% siswa
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yang tuntas), maka penelitian ini dapat dihentikdengan kesimpulan
peningkatan hasil pemahan belajar matematika distah tercapai?

b. Rukiah Purnama Sari dalam skripsinya yang berjuBehgaruh Penerapan
Model Pembelajaraifeam Games Tournament (TGT) terhadap kreativitas
belajar matematika siswa pada materi kubus darklzhlkelas VIII SMPN 2
padangsidimpuan, dari hasil yang diperoleh dariafzgam responden untuk
variabel model pembelajaran TGT dari skor terengatu 36 sampai skor
tertinggi yaitu 51. Dari skor yang terbesar tersetliolah menjadi data
berkelompok dengan 6 kelas dan jarak interval 8laBgkan hasil jawaban
variabel kreativitas belajar matematika siswa mdéai skor yang terendah 30
sampai pada skor yang tertinggi 60, kemudian dataldmpokkan menjadi 6
kelas dengan jarak intervaf%.

Dalam penelitian tersebut telah ditunjukkan bahw&TT dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan memberikan pEngéerhadap
kreativitas belajar mengajar. Dalam penelitian peneliti ingin mengetahui
pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa setal@hggunakan model
pembelajaran TGT.

D. Kerangka pikir

2 Nur Sinta RitongaUpaya meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas belajar
matematika melalui model pembelajaran kooperatif teams games tournament pada materi bangun
ruang di kelas VIII-A MTs S Pondok Pesantren Daral-MddBasilam Baru(Padangsidimpuan,
Agustus 2014).

% Rukiah Purnama SariPengaruh Penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) terhadap krearivitas belajar matematika siswa pada materi kubus dan balok di
kelas VIII SMPN Padangsidimpuan (Padangsidimpuaaret12013).
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Upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa paddajgran
matematika, khususnya pada materi kubus dan balaekblah yaitu dengan
memilih model pembelajaran yang paling sesuai dengguan yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran. Salah satu m@dehdalah bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bettaigan kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri émpat sampai tujuh orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogeswé yang bekerja dalam
situasi pembelajaran didorong dan dikehendaki ubekerja sama pada suatu
tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikamanysa untuk
menyelesaikan tugasnya untuk mencapai satu peragrabgrsama.

Dalam hal ini model pembelajaran yang dimaksud amdaimodel
pembelajaranTeams Games Tournament (TGT). Dalam TGT siswa dituntut
untuk saling membantu satu sama lain dan salingdoreng untuk melakukan
usaha yang maksimal, tetapi sewaktu siswa sedamgabe dalam game
temannya tidak boleh membantu, memastikan telajadietanggung jawab

individual.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diganklan dengan skema

sebagai berikut:

Si d 1. Siswa cenderung pasif dalam KBM.
ISwa dan 2. Guru belum pernah menerapkan TGT.
permasalahanny 3. Kemampuan kognitif masih rendah.

MODEL PEMBELAJARAN TEAMS
GAMES TOURNAMENT (TGT)

|

Keaktifan siswa meningkat dan siswa
bersemangat dalamengikuti KBM

|

Kemampuan kognitif siswa meningkat

Gambar. 3 Kerangka Pikir
E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikatasi maka
hipotesis penelitian ini adalah “Dengan model TGapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan bangnyg (kubus dan balok)

kelas VIII? MTS N Binanga Barumun Tengah.



A.

BAB 111
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Binanga Barumiliangah. Pada
sekolah ini terdapat masalah yang sesuai dengam pehelitian dan belum
pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti lain. Rila@ ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai dengan September 2015 di kelds®\WTsN Binanga
Barumun Tengah dengan materi kubus dan balok skbkpbahasan mengenal
unsur-unsur kubus dan balok, jaring-jaring kubus balok, sifat-sifat kubus dan
balok, keliling kubus dan balok. Pokok bahasanetaut diajarkan melalui model
TGT.

Penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan peme] pelaksanaan
penelitian, sampai pada pembuatan laporan pemelifidapun rincian mengenai

time line yaitu:

NG

Kegiatan Tahun-Bulan (2015)
April | Mei Juni Juli Agust Sept Oktober

Pengesa
han judul,
Pengumpul
an
referensi,
dan
penyusuna
proposal

Konsultasi
s/d
persetujuan
penelitian

Seminar
proposal
dan izin
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penelitian

Pelaksanaa
n penelitian
(pengumpu
4 lan data,
analisis
data, dan
penarikan
kesimpulan
/ atau hasil
penyusuna
n laporan
atau
kesimpulan

B. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalahlipenetindakan kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berkembaragi goenelitian tindakan.
Penelitian tindakan adalah penelitian yang mengaingkasalah-masalah yang
aktual yang dilakukan oleh para guru yang merupg@ncermatan kegiatan
belajar berupa tindakan untuk memperbaiki dan ngkaitkan praktik
pembelajaran di kelas secara lebih profesional.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakamghn kolaborasi (kerja
sama) antara guru dengan peneliti, dimana persalingai observasi dan guru
sebagai pelaksana tindakan atau mengembangkan aug@yeliti dan
mengidentifikasikan berbagai permasalahan yang olypada saat proses belajar

mengajar.

Tukiran TaniredjaPenelitian Tindakan Kelas (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 16.
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Kurt Lewin menyatakan bahwa pelaksanaan penelitratakan dilakukan
terdiri atas empat langkah, yaitu dimulai dari pesnaan, tindakan, observasi,

dan refleksi, keempat langkah tersebut dapat dibarkan sebagai berikat:

Ll

Reflaksi SIKLUS Tindakan
PTK

|

Observasi

Perencanaan

Gambar 4
Mode PTK menurut Kurt Lewin

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS Bihanga Barumun
Tengah Tahun Ajaran 2014-2015 yang berjumlah 8&asiyang terdiri dari 17
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan dengan iraibus dan balok.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakangompulan data
dengan cara:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dewgsm mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mémgatdengan alat observasi

tentang hal-hal yang akan diamati atau ditelitiriDesil pengamatan itu dapat

“Ahmad Nizar RangkutiVletode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014),
him. 179.
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ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat dididjati untuk diperbaiki
pada siklus berikutny?.

Observasi dilakukan untuk mencatat kemampuan kbgsiswa yaitu
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi siswa dalavetegaran.

2. Tes

Tes ini digunakan sebagai alat penilaian adalatapgaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawabansigsia dalam bentuk lisan,
tulisan, atau dalam bentuk perbuatan (tes tidakeey.pada umumnya digunakan
untuk melalui dan mengukur hasil belajar siswayttana hasil belajar kogniif
berkenaan dengan penguasan bahan pengajaran desgan tujuan pendidikan
dan pegajarah.

Pelaksanaan tes ini dilakukan sebanyak dua kaly pada tes awal di akhir
siklus | dan siklus II. Hal ini dilakukan untuk niet tingkat kenaikan atau
penurunan nilai yang diperoleh siswa. Hasil teseuysa dengan sistem
penskoran, hal ini sesuai dengan cara pemeriksaanyang diberikan. Dalam
penilaian ini tidak ada eksplanasi penilaian sepasdi, tapi guru dapat memeriksa
jawaban siswa dan membandingkannya, kemudian mémbeskor atas jawaban
siswa tersebut. Jumlah soal yang diberikan sebafiyltam satu siklus yaitu dua
pertemuan, sedangkan waktu yang diberikan dalangengkan soal tersebut 40

menit, untuk pensekoran tes bentuk tes tindakare(ja siswa).

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), him. 86.

4 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 35.
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Dalam hal ini skor ideal dari masing-masing tesdbut adalah 12. Tes
disusun dari tingkat yang sederhana sampai padkatiryang lebih komplek. Tes
tersebut sesuai dengan kurikulum dan tujuan perayaj@ateri kubus dan balok.
Adapun kisi-kisi hasil belajar pada materi kubuas dalok.

Tabel. 4

Kisi-Kis Tes Kemampuan Kognitif Siswa
Pada materi Kubus dan Balok

NO Indikator Kemampuan Kognitif
Cl | C2 C3

1 | Membedakan bangun ruang kubus darl
balok.
2 | Menjelaskan pengertian kubus, dan balok 1
serta menjelaskan sifat-sifat kubus dan
balok ditinjau dari sisi, titik sudut, rusuk,
diagonalnya.
3 | Menurunkan rumus luas, volume kubus dan 1 1
luas, volume balok serta dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menghitung luas dan volume kupus
dan balok.
4 | Menurunkan rumus luas dan volume kubus 1 1
dan balok serta dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan menghitung
luas dan volume kubus dan balok.

Jumlah

6 soal

Keterangan:

- Siswa yang menjawab soal dengan benar diberi Skor 2

- Siswa yang menjawab soal dengan sedikit kesalaban &kor 1

- Siswa yang menjawab soal dengan seluruhnya satahtialak menjawab
diberi Skor O
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E. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian direncanakan terdiri d&ui S&lus setiap siklus dua
pertemuan, jika belum berhasil maka dilanjutkan dtieus II, setiap siklus
memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, tindagangamatan atau observasi
dan refleksiPenelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:
1. Siklusl

a. Tahap Perencanaall&nning)

Secara rinci perencanaan mencakup tindakan yangdilkekukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau mengubah perilakusdeaap yang diinginkan
sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan.u Pdidadari bahwa
perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti dapetubah sesuai dengan
kondisi nyata yang ada.

Beberapa persiapan yang dilakukan pada tahap er@ac ini adalah
sebagai berikut:

1) Mengadakan pertemuan dengan guru matematika kelHs? \MITSN
Binanga untuk menganalisis masalah dan rencanai g@mecahan masalah
dengan melihat penyebab terjadinya kesenjanganraarkdanyataan dan
harapan.

2) Menyiapkanscenario pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajara
(RPP) dan LKS, lembar soal, kartu bernomor dengamdt penerapan

model pembelajarateams games tournament (TGT).
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3) Menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan kogngikaisebelum adanya
tindakan. Selain itu, pemberian tes kemampuan pugal untuk menentukan
pembagian kelompok.

4) Menyiapkan tes dan lembar observasi untuk mengsia melihat kondisi
motivasi dan kemampuan kognitif siswa setelah aalaingakan.

5) Mengolah instrumen (lembar observasi) untuk mengukotivasi siswa dan
instrumen (tes) untuk mengetahui kemampuan koggiitfia di kelas VIIF.

b. Tindakan éction) |

Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan heyaakkup fleksibel
untuk mencapai perbaikan yang diinginkan. Pereramandiimplementasikan
dalam tindakan yang dilakukan adalah sebagai keriku

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang inginapdi pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2) Guru menyampaikan materi kepada siswa.

3) Membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan tessiawal tingkat
kemampuan siswa yang diberi sebelum adanya tingakaana jumlah dari
keseluruhan siswa kelas Vfiladalah 35 orang, akan dibagi 7 kelompok,
dimana dalam satu kelompok terdiri dari 5 orang.

4) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap dem memberikan
permasalahan mengenai materi dengan catatan seti@g menjawab soal

sendiri-sendiri atau tanpa bantuan dari temamkptknya.
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5) Setelah itu didiskusikan bersama dalam satu tim gaen cara
membandingkan jawaban dan memeriksa perbedaan gawafar setiap
siswa lebih memahami dan menguasai materi.

6) Memandu siswa memainkan suatu permainan yaitu peamakartu
bernomor, dan para siswa menarik kartu yang terdari kelompok
pembaca, kelompok penantang | dan kelompok penguitatan seterusnya
sejumlah anggota kelompok yang ada sesuai dengaktust pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT).

7) Guru memberikan penghargaan bagi tim yang berheasilgumpulkan skor
tertinggi dan memberikarreward berupa benda dan sertifikat yang
dirancang oleh peneliti.

8) Guru memberikan tes tertulis untuk mengukur kemampognitif siswa.

c. Pengamatarn(bservas) |

Dalam hal ini dilakukan pengamatan atau mengobsemdan menilai
hasil tindakan dengan menggunakan Ilembar observastivasi saat
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingifar penelitian untuk
melihat motivasi siswa.

d. Refleksi ¢eflection) |

Hasil analisis akan menunjukkan keberhasilan datddberhasilan
tindakan. Jika ternyata masih ditemukan hambatakurangan, dan belum
mencapai indikator tindakan, maka dilanjutkan psiilus berikutnya dengan

alternatif penyelesaian.
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2. Siklusll
a. Perencanaarplaning) Il
Setelah evaluasi pada siklus | dilakukan,Perencangang akan
dilakukan dalam siklus Il adalah sebagai berikut:

2) Menyiapkan skenario pembelajaran yaitu Rencana k&ataan
Pembelajaran (RPP) dan LKS, lembar soal, kartudmeon dengan format
penerapan model pembelajafeams Games Tournament (TGT).

3) Menyiapkan tes dan lembar observasi untuk mengséaa melihat kondisi
motivasi dan kemampuan kognitif siswa setelah aalaingakan.

4) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswaukumimelihat kondisi
belajar siswa serta menyiapkan pedoman wawancara.

5) Menyiapkan media pembelajaran seperti kertas mapéasil, penggaris,
penghapus, gunting, dan lem kertas. Tujuannya agava lebih mudah
memahami materi pelajaran.

6) Mengolahinstrumen (lembar observasi) untuk mengukur motivasi siswa
instrumen (tes) untuk mengetahui kemampuan kogrsiswa, dan
wawancara untuk melengkapi data hasil observasing@amgetahui respont
siswa terhadap pembelajaran TGT di kelas VIII-2.

b. Tindakan Action) Il

Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga saemesi tindakan pada
siklus I,Perencanaan diimplementasikan dalam kiaagang dilakukan adalah

sebagai berikut:



45

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang inginapdi pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2) Guru menyampaikan materi kepada siswa.

3) Membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan tesiawal tingkat
kemampuan siswa yang diberi sebelum adanya tingakaana jumlah dari
keseluruhan siswa kelas Vfiladalah 35 orang, akan dibagi 7 kelompok,
dimana dalam satu kelompok terdiri dari 5 orang.

4) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap dem memberikan
permasalahan mengenai materi dengan catatan seti@@ menjawab soal
sendiri-sendiri atau tanpa bantuan dari temamkptknya.

5) Setelah itu didiskusikan bersama dalam satu tim gaen cara
membandingkan jawaban dan memeriksa perbedaan gawafar setiap
siswa lebih memahami dan menguasai materi.

6) Memandu siswa memainkan suatu permainan yaitu peamakartu
bernomor, dan para siswa menarik kartu yang terdari kelompok
pembaca, kelompok penantang | dan kelompok penguitatan seterusnya
sejumlah anggota kelompok yang ada sesuai dengaktust pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT).

7) Guru memberikan penghargaan bagi tim yang berheasilgumpulkan skor
tertinggi dan memberikarreward berupa benda dan sertifikat yang
dirancang oleh peneliti.

8) Guru memberikan tes tertulis untuk mengukur kemampkognitif siswa.
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Tindakan yang dilakukan pada siklus | mempunyaepeanaan yang
hampir sama namun bedanya peneliti menggunakananpesinbelajaran dan
lebih banyak memberikan bimbingan di siklus Il umtuk membantu siswa
yang bermasalah dalam proses pembelajaran. Selgirdii akhir siklus I
peneliti jJuga melakukan wawancara untuk mengetedgpons siswa terhadap
model pembelajarafeams Games Tournament (TGT).

c. PengamatanQbservasi) Il

Dalam hal ini dilakukan pengamatan atau mengobseman menilai
hasil tindakan dengan menggunakan Ilembar observastivasi saat
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingifar penelitian untuk
melihat motivasi siswa.

d. Refleksi ¢eflection) Il

Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti akamgaenbil data dari
subjek penelitian kemudian dianalisis dan hasillisisaakan menunjukkan
keberhasilan dan ketidakberhasilan tindakan. Bikasilhtersebut sudah
meningkat, maka penelitian ini dapat dihentikan gden kesimpulan
peningkatan motivasi dan kemampuan kognitif sisslaht tercapai namun bila
sebaliknya peningkatan belum tercapai dengan Inaglka penelitian ini akan
tetap berlangsung pada siklus berikutnya.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunatalam penelitian tindakan
kelas (PTK) yaitu melalui observasi aktivitas dideg penggambaran interaksi

dalam kelas, tes tindakan terhadap pengukuranlhesjar dengan cara:
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a. Mereduksi data, yaitu merangkum, memilih halyalg pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting sesuai dengan tujuan gkang dicapai.

b. Menyajikan data dalam bentuk uraian singkat.

c. Penarikan kesimpulan.

Sedangkan tes kemampuan kognitif siswa yang d&saldengan
menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu dengenggunakan nilai rata-rata
(mean) dan disajikan dalam bentuk persentase lestaimtbelajar siswa, dengan
rumus sebagai berikut:

a. Menentukan nilai rata-rata (mean)
7= 2X

X:ZN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata
Y X = Jumlah seluruh nilai siswa
Y. N= Jumlahsiswa

b. Menghitung persentase ketuntasan belajar siswa

Siswa yang tuntas belajar
P:Z . Ziiswa : X 100%

Analisis ini digunakan pada saat refleksi, untukngetahui sejauh mana
ketuntasan siswa dan sekaligus sebagai bahan rkatakperencanaan lanjut

dalam pertemuan selanjutnya.

>Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelasuntuk Guru SD, SLB dan TK (Bandung: CV Yrama
Widya, 2009), him. 204.
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Kriteria keaktifan siswa dapat dikelompokkan menjeda kategori, yaitu:

81% - 100%

61% - 80 %

41% - 60%

21% - 40%

0% - 20%

Untuk mengetahui kategori penilaian maka disajittatam tabel berikuft:

: Sangat tinggi
: Tinggi

: Cukup

: Rendah

: Sangat rendah.

Simbol Nilai Angka Huruf Predikat
80 - 100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 — 69 C Cukup
50 - 59 D Kurang
0-49 E Gagal

® Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), him. 221.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips DataHasil Pendlitian

1. Kondis Awal

Sebelum peneliti menerapkan model teams games tournament (TGT) untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi kubus dan balok, terlebih
dahulu peneliti mengadakan pengamatan awa untuk mengetahui bagaimana
kemampuan kognitif siswa sebelum menggunakan model TGT yang akan
diterapkan. Pada penelitian ini Ervyana bertindak sebagai observer dan peneliti
sebagal pelaksana pembelgaran. Berdasarkan hasil observas awa ditemukan
bahwa kemampuan kognitif siswa pada materi kubus dan balok masih kurang, ini
terlihat dari hasil observasi tersebut dimana dari 35 orang siswa hanya 11 orang
yang mencapai nilai tuntas yaitu > 70, dengan nilai rata-rata kelasnya yaitu 6,14.
Kemudian untuk hasil observas siswa yang mampu menyebutkan contoh kubus
dan balok dalam kehidupan sehari-hari 15 siswa yaitu sebesar 42,85%, siswa
merefleksikan benda nyata, gambar dalam kehidupan sehari-hari 12 siswa yaitu
sebesar 34,28%, mampu menyebutkan definisi kubus dan balok dengan bahasa
sendiri 9 siswa yaitu sebesar 25,71%, siswa menyebutkan dengan benar salah
satu unsur-unsur kubus dan balok (sisi, rusuk atau titik sudut) 8 siswa yaitu
sebesar 22,85%, mampu menyimpulkan materi yang telah dipelgarinya 5 siswa
yaitu sebesar 14,28% dan tidak ada yang mampu menghitung/menyel esaikan soal

mengenal panjang diagonal ruang, menghitung luas dan volume kubus dan bal ok.

47
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K eadaan tersebut telah disgjikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel.5
Hasil Observasi Awal Kemampuan Kognitif Siswa
No Jenis Kemampuan Kognitif yang | Jumlah Siswa |Persentase Siswa
Diamati yang Mampu | yang Mampu
1 Siswa menyebutkan contoh kubus
dan balok dalam kehidupan sehari- 15 siswa 42,85%
hari. C;
2 Siswa merefleksikan benda nyata,
gambar dalam kehidupan sehari-hari 12 siswa 34,28%
mengenai kubus dan balok. C,
3 | Siswa menyebutkan definisi kubus :
dan balok dengan bahasasendiri. C, | ° YW@ 25,71%
4 | Siswa menyebutkan dengan benar
salah satu unsur-unsur kubus dan 8 siswa 22,85%
balok (sisi, rusuk atau titik sudut). C,
5 Mampu menyimpulkan materi yang .
telah dipdlgjarinya.C, Ssiswa 14,28%
6 Mampu menghitung/menyelesaikan
soad mengena panjang diagonal 0sisva 0%

ruang, menghitung luas dan volume
kubus dan balok. C3

Dari hasil observasi awal dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif siswa

pada materi kubus dan balok masih rendah, Untuk mengetahui bahwa siswa

paham dengan bak atau tidak dengan yang disampaikan guru

peneliti

memberikan tes awal. Hasil tes awal menunjukkan hanya 11 siswa yang tuntas

belgar yaitu 31,42% dengan nilai rata-rata 6,14. Hasil dari tes awal dapat dilihat

padatabel berikut:

Tabel. 6
Hasil Tes Kemampuan Awal Kemampuan Kognitif Siswa
JenisTes Rata- Siswa Siswa Persentase | Persentase
Rata Tuntas tidak Siswa Siswa Tidak
Kelas Tuntas tuntas Tuntas
Tes 6,14 11 24 31,42 68,57
Kemampuan siswa siswa
Awal
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rata-rata kelas sebesar 6,14 dengan
jumlah siswayang tuntas (nilai 70) sebanyak 11 siswa dan 24 siswa tidak tuntas
sehingga kurang memuaskan. Persentase ketuntasan belgar klasikal siswa adalah
31,42% dan persentase belgar klasikal siswa yang tidak tuntas adalah 68,57%.
Keberhasilan kemampuan kognitif siswa tersebut dapat dilihat pada lampiran 18.
Mengena hasil tes kemampuan awal siswa, peneliti mengamati masih banyak di
antara siswa yang belum menguasal materi dasar segitiga dan segiempat yang
sudah dipelgjari siswaketika di Sekolah Dasar (SD).

Berdasarkan data yang diperoleh dari pemberian tes awa sebelum
tindakan, ditemukan permasalahan yaitu: masih rendahnya kemampuan kognitif
siswa terutama kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal materi dasar kubus
dan balok yang sudah dipelgari siswa ketika SD, disebabkan karena siswa
belum bisa memahami konsep dasar dari materi kubus dan balok, sehingga siswa
merasa sulit untuk mengerjakan soal yang diberikan. Untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa maka peneliti menggunakan model pembelgaran
teams games tournament (TGT) agar siswa lebih menguasai materi khususnya
materi kubus dan bal ok.

Siklusl
Pertemuan ke-1
a. Perencanaan
1) Menyiapkan skenario pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dan LKS, lembar soal, kartu bernomor dengan format

penerapan model pembel gjaran Teams Games Tournament (TGT).
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2) Menyiapkan media pembelgaran seperti kertas berwarna, gunting, dan
lem.

3) Menyigpkan tes dan lembar observas untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa setelah adanya tindakan.

. Tindakan

Guru dalam pelaksanaan tindakan ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
melaksanakan kegiatan pembel g aran berdasarkan skenario pembelgaran yang
disusun. Waktu pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ke-1 yaitu pada
tanggal 12 Oktober 2015 dengan aokasi waktu 2x40 menit.

Pada pertemuan pertama ini, guru mengaarkan materi kubus
berdasarkan bidang sisi, rusuk, bidang diagonal, ruang diagona serta
membuat jaring-jaring kubus.

Di awa pembelgaran guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelgaran. Guru memeriksa
kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepada siswa, dan menyampaikan
tujuan pembelgaran. Kemudian guru menyampaikan model pembelgaran
yang akan diterapkan dalam proses pembelgjaran yaitu model pembelgjaran
TGT. Cara melaksanakan model pembelgaran TGT dalam proses
pembel g aran dengan waktu 30 menit yaitu sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan materi pelgaran.
b. Guru menjelaskan model pembelgaran TGT, tujuannya supaya siswa

mengerti model pembel garan yang akan digunakan dalam pembel gjaran.
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c. Guru membentuk kelompok siswa dengan 5 kelompok, dimana setiap
kelompok digabungkan dengan yang memilki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.

d. Guru membimbing siswa untuk melakukan game yang terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan dapat menguji kemampuan siswa
yang diperolehnya dari presentase di kelas dan pelaksanaan kerja tim.
Game ini di mainkan oleh siswa di meja turnamen dengan 6-7 orang siswa
yang masing-masing mewakili tim yang berbeda.

e. Pada turnamen guru membagi siswa pada mea turnamen, dimana tiga
siswa yang tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja satu, tiga siswa
selanjutnya pada meja dua, tiga siswa selanjutnya pada meja tiga, tiga
siswa selanjutnya pada meja empat, dan tiga siswa selanjutnya pada meja
lima, sedangkan siswa lainnya yang berkemampuan sedang dan rendah
akan dibagi pada mgameja turnamen yang telah diisi oleh siswa yang
tinggi prestasinya.

f. Guru menghitung skor untuk tiap kelompok dan skor individual, skor
individual ini dengan cara guru melihat prestasi siswa dalam kelompoknya.

Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk mengingat kembali materi
kubus dan balok yang pernah dipelgari siswa ketika SD. Dengan mengingat
materi tersebut akan memudahkan siswa untuk memahami materi yang
dijelaskan oleh guru yaitu materi sifat-sifat kubus dan balok berdasarkan
bidang sis, rusuk, bidang diagonal, ruang diagonal serta membuat jaring-

jaring kubus dan balok dengan waktu 15 menit.



Setelah itu guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, pada siklus |
pertemuan ke-1 kelompok tinggi yaitu ada satu kelompok, kelompok sedang
yaitu satu kelompok dan kelompok rendah yaitu tiga kelompok berdasarkan
hasil tes kemampuan awal siswa, tiap kelompok terdiri dari 7 orang. Setelah
siswa duduk dalam kelompoknya, guru meminta siswa untuk menentukan
ketua kelompoknya. Kemudian setigp kelompok mengambil kartu soal yang
telah disediakan pada setiap meja dan siswa mengerjakannya dengan teman
kelompoknya untuk jangka waktu 15 menit.

Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengerti, paham dan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya tentang defenisi, sifat-sifat dan
bagian-bagian kubus dan balok, maka guru memandu siswa memainkan
permainan kartu yang beris soal dan memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk mengumpulkan skor yang sudah diperoleh,
dan kelompok yang disebut sebagai penantang | dan penantang Il menarik
kartu dan s pembaca membaca soal yang ada di kartu tersebut, supaya
penantang lainnya bisa menjawab soa yang dari penantang tersebut, dan

permainan akan berlangsung dengan jangka waktu 20 menit.

Gambar .5 kegiatan Diskusi Kelompok
Mega 2. Sedang

Mea 1. Tinggi




Mega5. Rendah

Megja 3. Sedang Mega4. Rendah

Gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakan model pembelgaran TGT kelompok mea satu memiliki tim
tinggi dengan persentase 63,70%, dan kelompok mega dua memiliki tim
sedang dengan persentase 56,42%, dan kelompok meja tiga memiliki tim
sedang dengan persentase 52,35%, dan kelompok empat memiliki tim rendah
dengan persentase 35,45%, dan kelompok lima memilki tim rendah dengan
persentase 33,55%.

Selanjutnya, guru mengingatkan siswa untuk mengumpulkan skor
sebanyak-banyaknya agar tim mereka menjadi tim super dan akan diberi
hadiah yang berbentuk buku dan pulpen. Setelah game berakhir, guru
memberikan tes tertulis kepada masing-masing siswa untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa dengan jangka waktu 10 menit.

Karena waktu sudah habis, guru tidak mengumumkan kelompok yang
mengumpulkan skor terbanyak dan tidak menyimpulkan mata pelgjaran. Guru
hanya menutup pelgaran dan mengingatkan siswa agar pada pertemuan
berikutnya siswa sudah duduk dalam kelompoknya masing-masing dan

mempelgari materi berikutnya di rumah.
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c. Observasi

Hal-hal yang diobservas selama proses pembelgaran berlangsung
meliputi perhatian siswa terhadap materi yang digarkan, kerjasama siswa
dalam kelompok, bagaimana guru menggunakan model pembelgaran TGT
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, bagaimana guru membentuk
kelompok serta bagaimana guru dalam menyampaikan pembel gjaran.

Hasil observasi kemampuan kognitif siswa menunjukkan hal-hal sebagai
berikut:

1) Siswa masih belum bisa mengelompokkan kubus dan balok berdasarkan
bentuk dan ukurannya.

2) Masih ada kelompok siswa yang belum bisa menyebutkan bagian-bagian
dan membedakan kubus dan bal ok berdasarkan bentuknya.

3) Siswamenyebutkan hasil penjumlahan dengan kubus dan bal ok.

4) Masih ada 17 siswa yang belum dapat menceritakan hasil percobaan
menyusun kubus dan balok atau cara menyusun jaring-jaring kubus dan
bal ok.

Dari hasil tes yang diberikan guru pada siswa dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Pengetahuan

Tabel. 7
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pengetahuan 19 16 54,28% 45,71%
siswaCy
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Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kognitif siswa dapat
terlihat dari tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklus | pertemuan ke-1
adalah masih ada 16 siswa dengan persentase 45,71% yang belum bisa
menyebutkan definis dan bagian-bagian kubus dan balok dengan bahasa
sendiri serta belum mampu membuat contoh jaring-jaring kubus dan bal ok.

2. Pemahaman

Tabel. 8
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pemahaman 13 22 37,14% 62,85%
siswaC,

Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan kognitif tentang
pengetahuan siswa di atas maka pemahaman siswa juga memiliki tingkat
kesulitan yaitu 22 siswa dengan persentase 62,85% belum bisa menjelaskan
diagonal ruang dan sifat-sifat kubus dan balok, dan belum bisa menyimpulkan

materi yang dipelgari.

3. Aplikasi
Tabel. 9
Observas Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Aplikasi 14 21 40% 60%
siswaCs

Berdasarkan tabel tersebut 2 indikator kemampuan kognitif di atas,
dilihat dari kesulitan siswa dalam mengaplikasikan kubus dan balok yaitu

masih ada 21 siswa dengan persentase 60% belum bisa memahami untuk
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mencari panjang diagonal ruang balok. Berikut ini jawaban siswa setelah

diberikan tes untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa yaitu sebagal

berikut:

I e
T T 0 0 A

Dari hasil jawaban tes di atas yang diberikan guru pada siswa maka
dapat dilihat dari tes indikator kemampuan kognitif siswa di atas selama
proses pembelgjaran siklus | pertemuan ke-1 dilihat dari pengetahuan,
pemahaman dan aplikasi siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 6. Kemampuan Kognitif Siswa
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PERSENTASE HASIL SISWA

Pengetahuan Siswa | Pemahaman Siswa Aplikasi Siswa

m Siswa Tuntas 54.28 37.14 40
m Siswa Tdk Tuntas 45.71 62.85 60

Berdasarkan grafik di atas dapat dissmpulkan dari pengetahuan siswa
yang bisa menyebutkan defenisi dan bagian-bagian kubus dan balok dengan

bahasa sendiri serta mampu membuat contoh jaring-jaring kubus dan balok
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hanya 19 siswa dan mencapai nilai persentase 54,28%. Sedangkan dilihat dari
pemahaman siswa yang bisa menjelaskan diagonal ruang dan sifat-sifat kubus
dan balok, dan bisa menyimpulkan materi yang dipelgari hanya 13 siswa
dengan mencapai nilai persentase 37,14%. Sedangkan dilihat dari aplikasi
siswa yang bisa membuat jaring-jaring kubus dan balok serta mampu untuk
mengungkapkan pendapatnya hanya 14 siswa dengan mencapa nilai
persentase 40%.

Pada tes kemampuan awal, presentase indikator kemampuan kognitif
masih kategori rendah (30% - 40%). Setelah pada siklus | pertemuan ke-1,
indikator kemampuan kognitif sudah ada yang kategori tinggi dengan
persentase (61% - 80%).Data hasil kemampuan kognitif siswa pada siklus |
pertemuan ke-1 dapat dilihat padatabel berikut ini:

. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersama guru secara kolaboratif menilai dan
mendiskusikan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan
tindakan siklus | pertemuan ke-1 untuk diperbaiki dan dilaksanakan pada
tindakan siklus | pertemuan ke-2.

Adapun Keberhasilan yang terjadi pada siklus | pertemuan ke-1 adalah
guru mudah menjelaskan defenisi kubus dan balok, bagian-bagian dan sifat-
sifat dari kubus dan balok suasana pembelgjaran sangat baik dibandingkan
pada pertemuan sebelumnya dan sudah ada peningkatan kemampuan kognitif

siswa sebesar 35,65% dari hasil tes awal sebelumnya
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Sedangkan kegagalan pada siklus | pertemuan ke-1 yaitu:

1. Masih ada kelompok siswa yang belum menerima anggota kel ompoknya.

2. Masih ada kelompok belgjar siswa yang belum bisa berdiskus dengan
timnya.

3. Masih ada kelompok timya yang belum bisa mempresentasekan hasil
diskusinya.

4. Hasil tes menunjukan kamampuan kognitif siswa menyelesaikan soal
kubus dan balok yaitu 51,42% dan belum mencapa standar ketentuan
sekolah yaitu >70, karena masih ada siswa yang belum menguasai materi
kubus dan balok, sehingga siswa belum mengerti dalam mengerjakan soa
yang diberikan.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang
telah dicapa pada siklus | pertemuan ke-1, maka pada pelaksanaan siklus |
pertemuan ke-2 dapat dibuat perencanaan sebagai berikut:

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih kreatif dan sabar
membimbing teman kelompoknya.

3. Guru lebih intensif membimbing kelompok yang masih mengaami
kesulitan.

Bertitik tolak dari hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklus |

pertemuan ke-1, maka peneliti bersama guru merencanakan tindakan siklus |
pertemuan ke-2. Kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus | pertemuan

ke-1 akan diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus | pertemuan ke-2,
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sehingga diharapkan penerapan model pembelgjaran dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswalebih baik dari sebelumnya.

Pertemuan ke-2

. Perencanaan

1) Menyiapkan skenario pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dan LKS, lembar soal, kartu bernomor dengan format
penerapan model pembel gjaran Teams Games Tournament (TGT).

2) Menyiapkan tes dan lembar observasi untuk mengukur serta melihat
kondisi kemampuan kognitif siswa setelah adanya tindakan.

3) Menyiapkan gambar aturan permainan untuk dijelaskan kembali kepada
siswa agar mereka lebih bersemangat mengikuti permainan.

4) Bersikap lebih tegas terhadap semua siswa selama kegiatan pembelgjaran
berlangsung dengan mengingatkan kepada siswa bahwa skor individu akan
menentukan skor kelompok. Jika ada siswa yang tidak terlibat langsung
dalam kelompok dan tidak mau mengerjakan soal, maka skor kelompok
akan dikurangi.

. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ke-2 ini dilaksanakan
pada tanggal 14 Oktober 2015 dengan alokasi waktu 2x40 menit dan materi
yang digarkan adalah sifat-sifat balok yang ditinjau bidang sisi, rusuk,
diagonalnya serta membuat jaring-jaring balok.

Di awa pembelgaran guru melakukan pembukaan dengan saam

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelgaran. Guru memeriksa
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kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepada siswa, dan menyampaikan
tujuan pembelgaran. Kemudian guru menyampakan kelompok yang
memiliki skor terbanyak sementara pada pertemuan sebelumnya dan
memberikan pujian dengan waktu 15 menit.

Selanjutnya guru membagi kartu soal pada tiap kelompok dan
menyampaikan materi dengan metode ceramah. Kemudian guru membimbing
siswa mengerjakan soa dan mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama
daam mengerjakan soal dan ketua kelompok harus memastikan semua
anggotanya sudah dapat menguasa materi agar semua anggota dapat
mengumpulkan skor terbanyak pada saat game dengan waktu 10 menit.

Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengerti, paham dan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya tentang defenis ruang
diagonal dan cara mencari panjang ruang diagonal dan bisa membuat juring-
juring kubus dan balok, maka guru memandu siswa untuk memainkan game
(permainan) kartu yang berisi soal untuk melanjutkan game sebelumnya dan
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menambahkan skor
yang sudah diperoleh pada game sebelumnya, dan kelompok yang disebut
sebagai penantang | dan penantang Il mengambil kartu dan si pembaca
membaca soal yang ada di kartu tersebut, supaya penantang lain bisa
menjawab soa yang dibacakan oleh pembaca tadi, dan permainan akan

berlanjut dengan waktu 25 menit.
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Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali ke posisi awal (tempat
duduk masing-masing semula) dan guru memberikan tes individual kepada
siswa. Pada saat mengerjakan tes, guru mengawas siswa agar tidak kerja
sama dan meminta siswa agar tidak segan bertanya jika ada soal yang kurang
dimengerti dapat dilihat pada gambar di bawah ini dengan waktu 20 menit.

Gambar 7
Siswa mengerjakan tesindividual

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta beberapa siswa untuk
menarik kesimpulan. Kemudian guru menutup pelgaran dan mengingatkan
siswa untuk mempelgari materi selanjutnya di rumah dengan waktu 10 menit.
. Observasi

Hal-hal yang diobservasi selama proses pembelgaran berlangsung
meliputi perhatian siswa terhadap materi yang digjarkan, kerjasama siswa
dalam kelompok, bagaimana guru menggunakan model pembelgjaran TGT
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, bagaimana guru membentuk
kelompok serta bagaimana guru dalam menyampaikan pembel gjaran.

Hasil observasi kemampuan kognitif siswa menunjukkan hal-hal sebagai

berikut;
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1) Siswa sudah bisa mengelompokkan kubus dan balok berdasarkan bentuk
dan ukurannya.

2) Kelompok siswa sudah bisa menyebutkan bagian-bagian dan membedakan
kubus dan balok berdasarkan bentuknya.

3) Siswamenyebutkan hasil penjumlahan dengan kubus dan bal ok.

4) Masih ada 8 siswa yang belum dapat menceritakan hasil percobaan
menyusun kubus dan balok atau cara menyusun jaring-jaring kubus dan
bal ok.

Setelah materi yang digarkan selama dua kali pertemuan sudah dirasa
cukup, maka diadakan tes tindakan siklus |. Data observasi kemampuan
kognitif siswa selama siklus | pertemuan ke-2 dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengetahuan

Tabel. 10
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pengetahuan 27 8 77,14% 22,85%
siswaCy

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa dapat terlihat dari
tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklus | pertemuan ke-1 adalah
masih ada 8 siswa dengan persentase 22,85% yang belum bisa menyebutkan
defenisi dan bagian-bagian kubus dan balok dengan bahasa sendiri serta

belum mampu membuat contoh jaring-jaring kubus dan bal ok.
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2. Pemahaman

Tabedl. 11
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pemahaman 25 10 28,57% 28,57%
siswaC,

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif tentang pengetahuan siswa
di atas maka pemahaman siswa juga memiliki tingkat kesulitan yaitu 10 siswa
dengan persentase 28,57% belum bisa menjelaskan diagonal ruang dan sifat-

sifat kubus dan balok, dan belum bisa menyimpulkan materi yang dipelgari.

3. Aplikasi
Tabd. 12
Observasi Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Aplikasi 24 11 68,57% 31,42%
siswa Cs

Berdasarkan 2 indikator kemampuan kognitif di atas, dilihat dari
kesulitan siswa dalam mengaplikasikan kubus dan balok yaitu masih ada 11
siswa dengan persentase 31,42% belum bisa memahami untuk mencari
panjang diagona ruang balok dengan menggunakan rumus dalil vythagoras
serta belum berani mengungkapkan pendapatnya sehingga pengetahuan dan
pemahaman siswa akan berkurang.

Berdasarkan tes indikator kemampuan kognitif siswa di atas selama
proses pembelgaran siklus | pertemuan ke-2 dilihat dari pengetahuan,

pemahaman dan aplikasi siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa indikator kemampuan kognitif
pada siklus | pertemuan ke-2 terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya
terhadap materi kubus dan balok sesuai dengan apa yang telah dipelgari yaitu
menjelaskan defenisi kubus dan balok serta diagonal ruang, bagian-bagian
kubus dan balok, sifat-sifat kubus dan balok, dan membuat jaring-jaring kubus
dan balok. Dengan demikian siswa sudah mencapai nilai tuntas yaitu >70.

Pada observasi Siklus | pertemuan ke-1 masih belum mencapai kategori
tinggi (61% - 80%). Setelah pada siklus | pertemuan ke-2, indikator
kemampuan kognitif sudah mencapi kategori tinggi (61% - 80%). Data hasil
kemampuan kognitif siswa pada siklus | pertemuan ke-2 dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 13
Peningkatan Penguasaan Materi Berdasarkan
Ketuntasan Pada Siklus|

Kategori Tes Jumlah Siswa | Nilai Ratarata Persentase
Y ang Tuntas Kelas ketuntasan
belgjar siswa
Tes Kemampuan 11 6,14 31,42%
Awa
Tes Siklus| 20 7,51 57,14%

Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes kemampuan awa jumlah
siswa yang tuntas hanya 11 orang dari 35 orang siswa dengan persentase
ketuntasan penguasaan materi siswa adalah 31,42%. Pada akhir siklus |
jumlah siswa yang tuntas bertambah menjadi 20 orang dengan persentase
ketuntasannya adalah 57,14%. Ha ini menunjukkan bahwa hampir
setengah dari jumlah siswa sudah tuntas dalam penguasaan materi dan
persentase peningkatan adalah 25,72%.

Dari tabel di atas maka dapat dismpulkan bahwa masih banyak
siswa yang belum tuntas belgjar terutama pada kemampuan kognitif siswa
masih kurang, namun telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal

dan observas awal hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd. 14
Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas pada Siklus|
Kategori Rata-rata Kelas
Tes kemampuan awal 6,14
Tes hasil belgjar siklus | pertemuan | 6,74
Tes hasil belgjar siklus | pertemuan |1 7,51
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Tabel.15
Peningkatan Per sentase K etuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal
dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada Sklus|

Kategori Tes Jumlah Siswa yang Persentase Siswa
Tuntas Belgar yang Tuntas
Tes kemampuan awal 11 31,42%
Tes hasil belgar siklus | 18 51,42%
pertemuan |
Tes hasil belgar siklus | 20 57,14%.
pertemuan ||

Dari tabel di atas diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
kemampuan kognitif siswa, tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu diadakan perbaikan
pembelgaran untuk mencapai kemampuan kognitif siswa yang lebih
maksimal dan penelitian ini layak untuk dilanjutkan pada siklus 1.

d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersama guru secara kolaboratif menilai dan
mendiskusikan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan
tindakan siklus | pertemuan ke-2 untuk diperbaiki dan dilaksanakan pada
tindakan siklus 1.

Adapun Keberhasilan yang terjadi pada siklus | pertemuan ke-2 adalah
guru mudah menyesuaikan suasana pembelgaran sesua dengan model
pembelgjaran TGT dan defenisi kubus dan bal ok, bagian-bagian dan sifat-sifat
dari kubus dan balok dan sudah ada peningkatan kemampuan kognitif siswa

sebesar 52,82% dari hasil tes awa sebelumnya.
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Sedangkan kegagalan pada siklus | pertemuan ke-2 yaitu:
1. Siswa sudah terbiasa dengan kelompok belgjarnya, tapi masih ada 8 siswa
yang belum terbiasa dengan kelompoknya.
2. Kelompok sudah menerima anggota kel ompoknya.
3. Dalam kerja kelompok terlihat banyak siswa yang membahas diluar materi
pembel gjaran dengan salah satu teman satu kel ompoknya
4. Hasil tes menunjukan kamampuan siswa menyelesaikan soal kubus dan
balok yaitu 57,14% dan belum mencapai standar ketentuan sekolah yaitu
>70 karena masih ada siswa yang belum menguasai materi kubus dan
balok, sehingga siswa belum mengerti dalam mengerjakan soal yang
diberikan..
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang
telah dicapal pada siklus | pertemuan ke-2, maka pada pelaksanaan siklus 11
dapat dibuat perencanaan sebagai berikut:
1. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih kreatif dan sabar
membimbing teman kelompoknya.
2. Guru lebih intensf membimbing kelompok yang masih mengalami
kesulitan.
Bertitik tolak dari hasil observasi dan refleks pada tindakan siklus |
pertemuan ke-2, maka peneliti bersama guru merencanakan tindakan siklus I1.
Kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus | pertemuan ke-1 dan pertemuan

ke-2 akan diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus Il, sehingga diharapkan
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penerapan mode pembelgaran TGT dapat meningkatkan kemampuan

kognitif siswalebih baik dari sebelumnya.

Siklusl1

Pertemuan ke-1

a.

Perencanaan

1) Menyiapkan skenario pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan kartu bernomor yang berisikan soal dengan format
penerapan model pembel gjaran Teams Games Tournament (TGT).

2) Merencanakan untuk meminta siswa memberi nama kelompoknya sesual
dengan keinginan kelompok sendiri dan menyiapkan yel-yel untuk
memberi semangat kepada perwakilan kelompok yang ikut dalam game
(permainan) tujuannya agar proses permainan lebih menyenangkan.

3) Memberi sanks pengurangan skor lebih besar kepada kelompok jika
anggota kelompoknya ada yang tidak ikut berdiskusi dan tidak
mengerjakan soa. Pertemuan sebelumnya dikurangi 5 skor, namun
pertemuan ini dikurangi 10 skor.

4) Menyiapkan hadiah berupa benda kepada kelompok yang mengumpulkan
skor terbanyak.

5) Menyiapkan tes dan lembar observasi untuk mengukur serta melihat

kondisi kemampuan kognitif siswa setelah adanya tindakan.



71

b. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-1 ini dilaksanakan
pada tanggal 17 Oktober 2015 dengan alokasi waktu 2x40 menit dan materi
yang digarkan adalah menurunkan rumus keliling dan luas kubus serta
menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
kubus.

Di awa pembelgaran guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelgaran. Guru memeriksa
kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepada siswa, dan menyampaikan
tujuan pembelgaran. Kemudian guru menyampakan kelompok yang
memiliki skor tertinggi sementara pada pertemuan sebelumnya dan
memberikan pujian. Guru juga menunjukkan hadiah seperti buku tulis yang
akan diterima kelompok pemenang, tujuannya agar kelompok lebih
termotivasi untuk menambahkan skornya dan tingkat persaingan kelompok
akan semakin tinggi. Tentunya siswa akan lebih giat mengikuti proses
pembelgaran demi mencapa tujuannya yaitu menjadi kelompok pemenang
dengan waktu 15 menit.

Selanjutnya seperti pada pertemuan sebelumnya guru membagi kartu
bernomor yang berisikan soal pada tiap kelompok dan menyampaikan materi
dengan metode ceramah. Kemudian guru membimbing siswa mengerjakan
soal dan mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama dalam mengerjakan
soal yang diberikan dan ketua kelompok harus memastikan semua anggotanya

sudah dapat menguasai materi. Untuk memastikan siswa bekerja dengan baik
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dalam kelompoknya, guru meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan
serta menjelaskan hasil diskusinya di papan tulis dan kelompok lain
mendengarkannya dengan waktu 30 menit dan dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

Gambar 9.
Siswa menjelaskan hasil diskusinya

Mega 3. Sedang Mea4. Rendah

Mea 5. Rendah

~ Setdlah guru melihat bahwa siswa sudah mengerti, paham dan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya tentang defenisi luas dan
volume, dan cara menurunkan rumus luas dan volume kubus dan balok, maka
guru memandu siswa memainkan permainan kartu yang berisi soa dan
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menambahkan skor
yang sudah diperoleh pada game sebelumnya, dan kelompok yang disebut
sebagai penantang | dan penantang |l menarik kartu dan si pembaca membaca

soal yang ada di kartu tersebut, supaya penantang lain bisa menjawab soal
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yang di tarik oleh si penantang tadi, dan permainan akan berlanjut dengan
struktur model pembelgaran TGT.

Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali ke posis awal (tempat
duduk semul@) dan guru memberikan tes individual kepada siswa. Pada saat
mengerjakan tes, guru mengawas siswa agar tidak kerja sama dan meminta
siswa agar tidak segan bertanya jika ada soal yang kurang dimengerti.

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta beberapa siswa untuk
menarik kesimpulan. Kemudian guru menutup pelgaran dan mengingatkan
siswa untuk mempelgari materi selanjutnyadi rumah.

. Observasi

Hasil observasi kemampuan kognitif siswa menunjukkan hal-hal sebagai
berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat. Hal ini di karenakan siswa
sudah mulai senang dengan model pembelgaran TGT yang diterapkan.

2) Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatian penuh pada materi
yang digjarkan oleh guru maupun kelompok.

3) Kelompok sudah memiliki kesabaran yang cukup dalam memberikan
bimbingan dan motivas kepada teman-temannya.

4) Masih ada 15 siswa yang tidak mau bekerjasama dalam kel ompok.

Selanjutnya adalah melaksanakan tes tindakan siklus 1l secara
perorangan. Hal ini untuk melihat kembali peningkatan kemampuan kognitif

siswa dalam menyelesaikan soa terhadap materi pelgjaran setelah diterapkan
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model pembelgjaran TGT. Berdasarkan tes kemampuan kognitif siswa selama
siklus Il pertemuan ke-1 dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengetahuan

Tabel. 16
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pengetahuan 12 23 34,28% 65,71%
siswaCy

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa dapat terlihat dari
tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklus Il pertemuan ke-1 adalah
masih ada 23 siswa dengan persentase 65,71% yang belum bisa menyebutkan
defenisi luas dan volume kubus dan bal ok.

2. Pemahaman

Tabd. 17
Observasi Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pemahaman 13 22 37,14% 62,85%
siswa C;

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif tentang pengetahuan siswa
di atas maka pemahaman siswa juga memiliki tingkat kesulitan yaitu 22 siswa
dengan persentase 62,85% belum bisa menurunkan rumus luas dan volume

kubus dan balok.
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3. Aplikasi
Tabel. 18
Observas Persentase Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa

Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Aplikasi 21 14 40% 60%
siswaCs

Berdasarkan 2 indikator kemampuan kognitif di atas, dilihat dari
kesulitan siswa dalam mengaplikasikan kubus dan balok yaitu masih ada 21
siswa dengan persentase 60% belum bisa memahami contoh luas dan volume
kubus dan balok, dan belum bisa menyelesaikan soal untuk menghitung luas
dan volume kubus dan bal ok.

Berdasarkan tes indikator kemampuan kognitif siswa di atas selama
proses pembelgjaran siklus Il pertemuan ke-1 dilihat dari pengetahuan,
pemahaman dan aplikasi siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar. 10 Kemampuan Kognitif Siswa
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E Pengetahuan Siswa | Pemahaman Siswa Aplikasi Siswa
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i Siswa Tdk Tuntas 65.71 62.85 60

Berdasarkan grafik di atas dapat dissmpulkan dari pengetahuan siswa
yang bisa menyebutkan defenisi luas dan volume kubus dan balok hanya 12
siswa dan mencapa nilai persentase 34,28%. Sedangkan dilihat dari

pemahaman siswa yang bisa menurunkan rumus luas dan volume kubus dan
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balok hanya 13 siswa dengan mencapa nila presentase 37,14%. Sedangkan
dilihat dari aplikasi siswa yang bisa memahami contoh luas dan volume kubus
dan balok, dan belum bisa menyelesaikan soal untuk menghitung luas dan
volume kubus dan balok hanya 14 siswa dengan mencapai nilai presentase
40%.

Terlihat setelah dilakukan observasi Siklus 11 Pertemuan ke-1 ditemukan
persentase kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan dibanding
dengan hasil sebelumnya pada saat observasi siklus | dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel. 19

Per sentase Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa
dari Hasll Evaluas pada Siklus|l Pertemuan 1

Kategori Rata-Rata Per sentase Per sentase Siswa
Kelas Siswa tuntas Tidak Tuntas
Tes Siklus 11 Pert. 8,0 71,42 28,57
ke-1

Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif siswa pada siklus Il
pertemuan ke-1 diperoleh rata-rata sebesar 8,0 dengan jumlah nilai yang
tuntas (nilai  70) sebanyak 25 siswa dan 10 siswa tidak tuntas. Presentase
ketuntasan belgjar klasikalnya sebesar 71,42 % dan persentase siswa yang
tidak tuntas sebesar 28,57 %. Tetapi peningkatan kemampuan kognitif

tersebut belum maksimal.
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d. Refleks
Setel ah tindakan, observasi, dan juga evaluas dilaksanakan maka langkah
selanjutnya adalah melakukan refleksi. Adapun keberhasilan yang diperoleh
selama siklus kedua ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran.

2. Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatian penuh pada materi
yang digjarkan oleh guru maupun kelompoknya.

3. Kelompok sudah dapat diterima dengan baik oleh teman-temannya.

4. Hasil tes menunjukan peningkatan pada kemampuan siswa sebesar 57,14%
sehingga mencapal 71,42%. Dan telah mencapai standar ketentuan sekolah
yaitu > 70 karena masih ada siswa yang belum menguasai materi kubus dan
balok, sehingga siswa belum mengerti dalam mengerjakan soal yang
diberikan..

Hasil refleks menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelgaran
TGT dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan memberikan hasil
yang lebih baik dan mencapa standar ketentuan sekolah yaitu > 70, tetapi
target yang diharapkan oleh guru dan peneliti dari siswa belum mencapal
80% maka pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-1 akan dilanjutkan

padasiklus Il pertemuan ke-2.
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Pertemuan ke-2

. Perencanaan

1) Menyiapkan skenario pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dan kartu bernomor yang beris soa dengan format
penerapan model pembel gjaran Teams Games Tournament (TGT).

2) Tetap memberikan sanksi pengurangan skor kepada kelompok jika anggota
kelompoknya ada yang tidak ikut berdiskusi dan tidak mengerjakan soal.
Sanksi tersebut dengan mengurangi nilai kelompok sebanyak 6 skor.

3) Menyiapkan reward (hadiah) berupa benda dan sertifikat kepada kelompok
yang mengumpulkan skor terbanyak.

4) Menyiapkan tes dan lembar observasi untuk mengukur serta melihat
kondisi motivasi dan kemampuan kognitif siswa setelah adanya tindakan.

5) Memfokuskan memberi bimbingan kepada siswa yang belum tuntas baik
dari segi tingkat motivasi maupun kognitifnya.

. Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ke-2 ini dilaksanakan
pada tanggal 24 Oktober 2015 dengan alokasi waktu 2x40 menit dan materi
yang digarkan adalah menurunkan rumus luas dan volume baok serta
menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan menghitung luas dan volume
bal ok.

Di awa pembelgaran guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelgaran. Guru memeriksa

kehadiran siswa, memberi arahan/motivasi kepada siswa, dan menyampaikan
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tujuan pembelgaran. Kemudian guru menyampakan kelompok yang
memiliki skor tertinggi sementara pada pertemuan sebelumnya dan
memberikan pujian. Guru juga akan memberitahukan kepada seluruh
kelompok bahwa pertemuan ini akan diadakan tournament (perlombaan) yang
mana aturannya sama dengan game (permainan) sebelumnya, hanya sgja
perbedaannya adalah pada saat tournament inilah siswa memiliki kesempatan
terakhir dalam mengumpulkan skor. Artinya di akhir tournament merupakan
penentu kelompok mana yang menjadi pemenang dan akan diberikan reward
berupa benda dan sertifikat, tujuannya agar kelompok lebih termotivasi untuk
menambahkan skornya dan tingkat persaingan kelompok akan semakin tinggi.
Tentunya siswa akan lebih giat mengikuti proses pembelgaran demi mencapai
tujuannya yaitu menjadi kelompok pemenang dengan waktu 20 menit.

Selanjutnya seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya guru membagi
kartu yang berisi soal pada tiap kelompok dan menyampaikan materi dengan
metode ceramah. Kemudian guru membimbing siswa mengerjakan soal dan
mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama dalam mengerjakan soa dan
ketua kelompok harus memastikan semua anggotanya sudah dapat menguasai
materi dengan waktu 10 menit.

Setelah guru melihat bahwa siswa sudah mengerti, paham dan bisa
mengaplikasikannya pada teman kelompoknya untuk mencari luas dan
volume kubus dan balok, maka guru memandu siswa memainkan permainan
kartu yang berisi soal dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain

untuk menambahkan skor yang sudah diperoleh pada game sebelumnya, dan



80

kelompok yang disebut sebagai penantang | dan penantang Il menarik kartu
dan s pembaca membaca soa yang ada di kartu tersebut, supaya penantang
lain bisa menjawab soa yang di tarik oleh si penantang tadi, dan permainan
akan berlanjut dengan struktur model pembelgjaran TGT dengan waktu 30
menit.

Gambar 11. kegiatan Diskusi Kelompok
Meja 1. Tinggi Meja 2. Sedang

p—

Meja 3. Sedang Meja 4. Rendah Meja 5. Rendah

Gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakan model pembelgaran TGT kelompok mea satu memiliki tim
tinggi dengan persentase 85%, dan kelompok meja dua memiliki tim sedang
dengan persentase 80%, dan kelompok meja tiga memiliki tim sedang dengan
persentase 77%, dan kelompok empat memiliki tim rendah dengan persentase

75%, dan kelompok lima memilki tim rendah dengan persentase 73%.
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Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali ke posis awal (tempat
duduk semul@) dan guru memberikan tes individual kepada siswa. Pada saat
mengerjakan tes, guru mengawasi siswa agar tidak kerja sama. Selain itu guru
juga mencari nila rata-rata kelompok dengan menjumlahkan skor yang sudah
diperoleh dari game pertama sampai skor yang diperoleh dari tournament.
Kemudian guru memberi reward kepada tim super, tim sangat baik dan tim
baik. Dalam perhitungan penentuan kelompok pemenang dapat dilihat pada
lampiran dengan waktu 10 menit.

Setelah lembar jawaban dikumpul, guru meminta beberapa siswa untuk
menarik kesimpulan. Kemudian guru menutup pelgaran 10 menit.

. Observas

Hasil observasi kepada siswa menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dan sudah aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran. Hal ini di karenakan siswa sudah mulai
bekerja sama dengan kelompoknya dengan menggunakan model
pembelgaran TGT diterapkan.

2) Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatian penuh pada materi
yang digjarkan oleh guru maupun kelompoknya.

3) Masing-masing kelompok sudah memiliki kesabaran yang cukup dalam
memberikan bimbingan dan motivasi kepada teman-temannya.

4) Masih ada beberapa siswa yang tidak mau bekerjasama dalam kelompok.
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Hal ini untuk melihat kembali peningkatan kemampuan kognitif siswa
dalam menyelesaikan soa terhadap materi pelgaran setelah diterapkan model
pembelgaran TGT dapat dilihat sebagai berikut.

1. Pengetahuan

Tabel. 20
Observasi Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pengetahuan 28 7 80% 20%
siswa. C;

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif siswa dapat terlihat dari
tingkat kesulitan pengetahuan siswa pada siklus Il pertemuan ke-2 adalah
masih ada 7 siswa dengan persentase 20% yang belum bisa menyebutkan
defenisi luas dan volume kubus dan bal ok.

2. Pemahaman

Tabdl. 21
Observasi Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Pemahaman 26 9 74,28% 25,71%
siswa. C;

Berdasarkan indikator kemampuan kognitif tentang pengetahuan siswa
di atas maka pemahaman siswa juga memiliki tingkat kesulitan yaitu 9 siswa
dengan persentase 25,71% belum bisa menurunkan rumus luas dan volume

kubus dan balok.
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3. Aplikasi
Tabel. 22
Observas Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan Siswa Siswatdk Presentase Presentase Siswa
Kognitif Tuntas Tuntas Siswa Tuntas tdk Tuntas
Aplikasi 25 10 71,42% 28,57%
siswa. Cs

Berdasarkan 2 indikator kemampuan kognitif di atas, dilihat dari

kesulitan siswa dalam mengaplikasikan kubus dan balok yaitu masih ada 10

siswa dengan persentase 28,57% belum bisa memahami contoh luas dan

volume kubus dan balok, dan belum bisa menyelesailkan soal untuk

menghitung luas dan volume kubus dan bal ok.

Berdasarkan tes indikator kemampuan kognitif siswa di atas selama

proses pembelgaran siklus 1l pertemuan ke-2 dilihat dari pengetahuan,

pemahaman dan aplikasi siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar. 12 Kemampuan Kognitif Siswa
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Berdasarkan grafik berikut indikator kemampuan kognitif siswa
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan di antaranya telah
mencapa kategori tinggi (61% - 80%). Hal ini sudah dapat memberikan
kessmpulan bahwa dengan penerapan model pembelgaran Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Terlihat setelah dilakukan observasi Siklus I Pertemuan ke-2 ditemukan
persentase kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan dibanding
dengan hasil sebelumnya pada saat observasi siklus Il pertemuan ke-1 di
antaranya telah mencapal kategori sangat tinggi (81% - 100%) dan tinggi
(61% - 80%). Data hasil kemampuan kognitif siswa pada siklus |1 pertemuan

ke-2 dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 23
Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas pada Siklusl|
Kategori Rata-rata Kelas
Teshasil belgjar siklus | pertemuan |1 7,51
Teshasil belgar siklus Il pertemuan | 8,0
Tes hasil belgjar siklus 11 pertemuan |1 8,50
Table24

Peningkatan Per sentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal
dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada Siklus||

Kategori Tes Jumlah Siswayang | Persentase Siswa
Tuntas Belgjar yang Tuntas
Tes hasil belgar sklus | 20 57,14%
pertemuan |1
Tes hasil belgar sklus I 25 71,42%
pertemuan |
Tes hasil belgar sklus I 28 82,85%
pertemuan |1
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Tabel 25
Peningkatan Kemampuan Penguasaan M ateri

dari Siklus| sampai Siklus||
Jenis Tes Jumlah siswa Nila rata-rata Persentase siswa
yang tuntas yang tuntas
Tes hasil 20 7,51 57,14%
siklus|
Tes hasil 28 8,50 82,85%
siklus Il

Berdasarkan tabel tersebut kemampuan kognitif siswa pada siklus 1l
pertemuan ke-2 diperoleh rata-rata sebesar 8,50 dengan jumlah nilai yang
tuntas (nila  70) sebanyak 29 siswa dan 6 siswa tidak tuntas. Presentase
ketuntasan belgjar klasikalnya sebesar 82,85 % dan presentase siswa yang
tidak tuntas sebesar 17,14 %. Kemampuan kognitif siswa mengaami
peningkatan dari pertemuan sebelumnya dan telah mencapa target yang
diharapkan dalam penelitian ini dengan nilar KKM >70 disesuaikan dengan

sekolah.

. Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus kedua ini adalah
sebagai berikut:
1. Kemampuan kognitif siswa sudah meningkat dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran.
2. Semua siswa sudah mendengar dan memberi perhatian penuh pada materi
yang digjarkan oleh guru maupun kelompoknya.
3. Kelompok sudah dapat diterima dengan baik oleh teman-temannya.
4. Hasil tes menunjukan peningkatan pada kemampuan siswa sebesar 71,42%

sehingga mencapai 82,85%. Dan telah mencapai standar ketentuan sekol ah.
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Hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgaran dalam

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan model

pembelgaran TGT sudah memberikan hasil yang lebih balk dan mencapal

standar ketentuan sekolah sekaligus target yang diharapkan oleh guru dan

peneliti dengan diadakannya penelitian ini . karena pada siklus kedua target

sudah tercapal maka penelitian di akhiri sampai sikluskell.

B. Perbandingan Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tindakan yang terlihat dari beberapa tabel sebelumnya,

dapat diketahui bahwa adanya peningkatan motivas dan kemampuan kognitif

siswa pada pokok bahasan segitiga dan segiempat di kelas VIII-2 MTS N

Binanga Barumun Tengah. Hal tersebut dapat dilihat pada pemaparan di bawah

ini:

1. Kemampuan Kognitif Siswa

Tabel. 22
Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa
Tindakan JenisTes Rata-Rata | Persentase Siswa

Kelas Tuntas
Prasiklus | Tes kemampuan Awal 6,14 31,42%
Siklus| Tes Pertemuan ke-1 6,74 51,42%
Tes Pertemuan ke-2 7,51 57,14%
Siklusll Tes Pertemuan ke-1 8,0 71,42%
Tes Pertemuan ke-2 8,50 82,85%

Berdasarkan tabel tersebut terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan

kemampuan kognitif siswa ke arah yang lebih baik yaitu pada saat sebelum

tindakan (prasiklus) diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 6,14 dengan presentase

siswa yang tuntas sebesar 31,42%Pada saat siklus | terjadi peningkatan
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kemampuan kognitif siswa dari sebelum tindakan (prasiklus) yaitu pada
pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 6,74 dengan presentase
siswa yang tuntas 51,42% sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh nilai rata-
rata kelas sebesar 7,51 dengan presentase kelas yang tuntas yaitu 57,14%.
Selanjutnya, pada siklus Il terjadi peningkatan kemampuan kognitif siswa dari
siklus | yaitu pada pertemuan ke-1 diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 8,0
dengan presentase siswa yang tuntas 71,42%, sedangkan pada pertemuan ke-2
diperoleh nila rata-rata kelas sebesar 8,50 dengan presentase kelas yang tuntas

yaitu 82,85% . Data tersebut dapat disgikan dengan gambar histogram di bawah

ini.
Gambar 13 Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa
90 - PERBANDINGAN KEMAMPUAN KOGNITIE SISWA
80
p 70
E 60
R
S 50
E 40
N
T 30 = Siswa
A 20 Tuntas
S 10
E
0 T T T T
Prasiklus Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus 1l
Pert.Ke-1 Pert.Ke-2 Pert.Ke-1 Pert.Ke-2
GAMBAR 5 PERBANDINGAN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Data ini dapat menunjukkan bahwa penélitian ini telah memenuhi hasil

yang diharapkan.
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C. Pembahasan

1. Kemampuan Kognitif Siswa

Kemampuan kognitif siswa adalah kemampuan dari hasil latihan kegiatan
otak atau berpikir yang dapat memahami dan meyakini materi-materi pelgaran
yang disgjikan. Tanpa berpikir sulit bagi siswa untuk menangkap pesan-pesan
yang terkandung dalam materi pelgjaran yang ia ikuti termasuk materi pelgaran
matematika. Terjadi peningkatan kemampuan kognitif siswa pada tiap pertemuan
dikarenakan model pembelgaran teams games tournament (TGT) ini siswa
menjadi aktif dalam berdiskusi bersama dengan kelompoknya. Kemudian setiap
anggota kelompok memiliki masing-masing tanggung jawab dalam menguasai
materi karena akan ada skor yang harus dikumpulkan siswa dalam kelompok
maupun individu. Selain itu, adanya game atau tournament di mana siswa harus
menjawab soa tanpa bantuan dari teman kelompoknya. Terakhir, adanya
pemberian reward atau hadiah kepada kelompok yang berhasil meraih gelar
kelompok super, kelompok sangat baik, dan kelompok baik dengan penilaian
yang didasarkan kepada kelompok yang memiliki skor terbanyak dan kelompok
terkompak. Sehingga siswa termotivasi untuk memahami materi dan
berkompetisi secara positif dalam proses pembelgjaran.

D. Keterbatasan Pendlitian

Pada penelitian seharusnya peneliti dapat mengawas hal-ha lain
sehingga diketahui bahwa peningkatan kemampuan kognitif siswa yang terjadi
benar-benar disebabkan oleh penerapan model TGT. Selain itu peneliti juga

harus dapat mengawas kondisi siswa dalam proses pembelgaran sehingga
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peneliti mengetahui bahwa keadaan siswa baik dan dapat diterapkan model TGT.

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari banyak keterbatasan yang

dihadapi peneliti, yaitu antaralain:

1. Dalam penerapan model seharusnya siswa mengetahui dengan benar langkah-
langkah model yang diterapkan akan tetapi karena penggunaan model masih
jarang digunakan hingga pada pertemuan pertama siswa terlihat bingung
dengan langkah-langkah pembelgaran yang digunakan. Dalam penelitian
selanjutnya yang menlakukan penelitian yang relevan dengan yang dilakukan
peneliti diharapkan agar menggunakan model yang akan diterapkan terlebih
dahulu terhadap materi lain kemudian setelah siswa benar-benar mengetahui
dan dapat melaksanakan langkah-langkah model pembelgaran yang ingin
diterapkan baru kemudian diadakan penelitian sehingga tidak menghabiskan
waktu dalam menjelaskan metode pembelgjaran yang akan diterapkan kepada
siswa

2. Kemampuan kognitif siswa ada enam indikator, yaitu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Jadi peneliti membatasi
hanya ingin mengetahui kemampuan kognitif siswa pada pengetahuan,
pemahaman dan aplikasinya. Karena pada tingkat SMP/MTS kemampuan
berpikir siswa masih tiga indikator kemampuan kognitif yang bisa siswa
capai. Karena menurut teori dissonance (Festinger) kemampuan kognitif
siswa menunjukkan kepada setiap pegetahuan  konsep  siswa,
aplikasi/keyakinan siswa atau perasaan siswa tentang dirinya sendiri dan

lingkungannya dengan faktor kenyataan.
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3. Model pembel gjaran teams games tournament (TGT) bukan hanya untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, melainkan juga bisa meningkatkan
motivas belgar siswa, pemecahan masalah, aktivitas belgjar siswa dan
kekreatifan siswa dalam belgar matematika.

4. Menggunakan model pembel g aran teams games tournament (TGT) ini juga
tidak hanya pada materi kubus dan balok, melainkan masih bisa pada materi
lainnya, seperti materi aritmatika sosial, persegi dan persegi panjang, segitiga,

lingkaran, krucut dan tabung.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, magat dlisimpulkan
bahwa, “model pembelajaranfTeams Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada matebuk dan balok dikelas
VIII-2 MTSN Binanga Kecamatan Barumun Tengah”. ialdapat dilihat dari
adanya peningkatan rata-rata persentase kemampgaitiksiswa pada prasiklus,
siklus | dan siklus Il yaitu: pada saat sebelunddkan (prasiklus) diperoleh
persentase siswa yang tuntas sebesar 31,42%. Ratdaildus | pertemuan ke-1
diperoleh persentase siswa yang tuntas 51,42% glkalarpada pertemuan ke-2
diperoleh persentase kelas yang tuntas yaitu 57,B8anjutnya, pada siklus Il
pertemuan ke-1 diperoleh persentase siswa yangstufit,42% sedangkan pada
pertemuan ke-2 diperoleh persentase kelas yangsyaitu 82,85%. Hasil
penelitian tersebut telah mencapai harapan dalamlipan ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti membamilsaran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada para guru diharapkan dapat menerapkan pajantael Teams Games

Tournament (TGT) dalam proses pembelajaran matematika kamayzat

memberi dampak positif terhadap peningkatan kemamgagnitif siswa.

91
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. Kepada siswa, dengan pengalaman mengikuti pemtsatajieams Games
Tournament(TGT) diharapkan dapat berpartisipasi secara lelitif dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga kemampuan kibdagat meningkat.

. Kepada kepala sekolah, untuk lebih memperhatikan ki

. herja guru dalam proses pembelajaran dan mempahapiga sarana dan
prasarana belajar khususnya untuk mata pelajartéanmagika.

. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat n&kak penelitian yang lebih
baik dan mendalam tentang penerapan model pemtaglajeams games
tournament (TGT) sesuai dengan keterbatasan yang telah diodatu peneliti

di bab V.
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PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
TESKEMAMPUAN AWAL (PRASIKLUYS)

tuntas

NO | NAMA SKOR NOMOR SOAL Total % ket
SISWA | 1 2 3 4 5 6
1 AL 1 0 1 1 1 1 5 41.7 Tdk Lulus
2 BS 1 1 1 2 1 0 6 50 Tdk Lulus
3 DH 2 1 1 2 1 2 9 75 Lulus
4 ES 2 1 2 1 2 1 9 75 Lulus
5 FA 1 2 1 1 2 2 9 75 Lulus
6 ED 1 1 0 1 0 1 4 33.33| Tdk Lulus
7 SK 1 1 1 0 1 1 5 41.7 Tdk Lulus
8 IL 1 1 1 0 0 0 3 25 Tdk Lulus
9 MIS 1 2 1 0 1 1 6 50 Tdk Lulus
10 MR 1 2 2 2 1 1 9 75 Lulus
11 HU 1 2 2 1 1 2 9 75 Lulus
12 IK 2 1 2 1 2 1 9 75 Lulus
13 LP 1 1 1 1 0 0 4 33.33| Tdk Lulus
14 MW 1 2 2 1 2 1 9 75 Lulus
15 RD 1 1 1 0 2 1 6 50 Tdk Lulus
16 SD 1 0 2 0 1 0 4 33.33| Tdk Lulus
17 HS 1 1 2 2 1 2 9 75 Lulus
18 MK 1 1 1 1 0 1 5 41.7 Tdk Lulus
19 SM 1 1 2 0 0 0 4 33.33| Tdk Lulus
20 SL 1 1 0 2 1 1 6 50 Tdk Lulus
21 KR 1 0 1 1 1 0 4 33.33| Tdk Lulus
22 PR 1 1 1 1 1 1 6 50 Tdk Lulus
23 MR 1 1 0 0 1 0 3 25 Tdk Lulus
24 NS 1 1 1 0 1 1 5 41.7 Tdk Lulus
25 CL 1 2 2 2 1 1 9 75 Lulus
26 SP 2 1 1 1 1 2 8 66.7 Lulus
27 LH 1 0 2 1 1 1 6 50 Tdk Lulus
28 SN 1 1 0 1 0 2 5 41.7 Tdk Lulus
29 LY 1 1 0 2 1 1 6 50 Tidak Lulus
30 ST 1 0 |2 1 2 1 7 58,33 | Tidak Lulus
31 JA 2 0 1 1 1 1 6 50 Tidak Lulus
32 SR 2 1 2 1 1 2 9 75 Lulus
33 EM 1 0 1 0 1 1 4 33,33 | Tidak Lulus
34 NKA 1 1 0 1 0 0 3 25 Tidak Lulus
35 NMS 1 0 1 1 1 0 4 33.33 | Tidak Lulus
Rata-rata 6.14
Kelas
Per sentase 31.42%
Kelasyang




PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT (TGT)
SIKLUS| PERTEMUAN KE-1
Kel. NAMA SKOR NOMOR SOAL Total % Ket
SISWA 1 2 3141|565 6
DH 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
FA 1 2 1 2 1 2 9 75 Tuntas
SK 2 1 1 0 1 0 5 41.7 | Tdk Tuntas
1 IL 2 0 1 1 1 0 5 41.7 | Tdk Tuntas
MIS 2 1 0 1 0|0 4 33.33 | TdkTuntas
MR 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
BS 2 1 1 1 1 1 5 41.7 | TdkTuntas
HU 2 2 1 1 1 2 9 75 Tuntas
IK 2 1 1 2 1 2 9 75 Tuntas
LP 2 1 0 1 0| O 4 33.33 | TdkTuntas
2 ES 2 1 1 2 1 2 9 75 Tuntas
SP 2 1 1 2 0 1 6 50 | TdkTuntas
LH 2 0 0 1 0| O 3 25 | TdkTuntas
SN 2 1 0 1 1 0 5 41.7 | Tdk Tuntas
LY 2 1 1 2 2 1 9 75 Tuntas
ED 2 0 0 1 1 0 4 33.33 | TdkTuntas
ST 2 2 1 2 1 1 9 75 Tuntas
3 JA 2 1 1 2 2 1 9 75 Tuntas
SR 2 1 0|0 1 0 4 33.33 | TdkTuntas
MK 2 2 1 2 1 1 9 75 Tuntas
SM 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
SL 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
KR 2 1 2 2 1 2 9 75 Tuntas
PR 2 1 0|0 1 0 4 33.33 | TdkTuntas
4 MR 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
NS 2 0 1 0 1 1 5 41.7 | TdkTuntas
CL 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
AL 2 0 1 0 1 0 4 33.33 | TdkTuntas
MW 2 1 1 2 2 1 9 75 Tuntas
RD 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
SD 1 2 0|0 1 0 4 33.33 | TdkTuntas
5 HS 2 1 0 1 1 0 5 417 | TdkTuntas
NMS 2 1 0 1 1 1 4 33.33 | TdkTuntas
EM 1 0 1 1 0 0 3 25 TdkTuntas
NKA 2 1 1 1 2 2 9 75 Tuntas
Rata-rata Kelas 6.74
Persentase Kelas 51.42 %
yang tuntas




PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT (TGT)
SIKLUS| PERTEMUAN KE-2
Kel. NAMA SKOR NOMOR SOAL Total % Ket
SISWA 1 2 3141|565 6
DH 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
FA 1 1 1 1 1 0 5 41,7 | Tdk Tuntas
SK 1 1 2 2 1 2 9 75 Tuntas
1 IL 1 1 1 1 1 1 6 50 | Tdk Tuntas
MIS 1 1 1 1 0|0 4 33,33 | TdkTuntas
MR 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
BS 1 1 1 1 1 0 5 41,7 | Tdk Tuntas
HU 2 2 1 1 1 2 9 75 Tuntas
IK 2 2 1 2 1 1 9 75 Tuntas
LP 1 1 1 1 1 1 6 50 TdkTuntas
2 ES 1 1 1 2 2 2 9 75 Tuntas
SP 1 2 1 2 2 1 9 75 Tuntas
LH 1 1 1 0 1 0 4 33,33 | Tdk Tuntas
SN 2 1 2 1 1 2 9 75 Tuntas
LY 1 1 0 2 1 0 5 41,7 | Tdk Tuntas
ED 1 2 1 2 1 2 9 75 Tuntas
ST 1 2 1 2 2 1 9 75 Tuntas
3 JA 2 1 1 2 2 1 9 75 Tuntas
SR 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
MK 1 2 1 1 0 0 5 41,7 | TdkTuntas
SM 1 1 1 1 1 1 6 50 | Tdk Tuntas
SL 1 1 1 1 1 0 5 41,7 | TdkTuntas
KR 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
PR 2 1 1 1 0 1 6 50 | TdkTuntas
4 MR 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
NS 2 1 1 1 1 1 7 58.33 | TdkTuntas
CL 2 2 2 1 2 1 10 | 83.33 Tuntas
AL 1 2 1 2 1 2 9 75 Tuntas
MW 2 1 1 2 2 1 8 66.7 | TdkTuntas
RD 1 1 1 1 1 0 5 41,7 | TdkTuntas
SD 1 2 1 2 1 2 9 75 Tuntas
5 HS 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
NMS 1 1 1 1 1 0 5 41,7 | Tdk Tuntas
EM 1 2 1 2 2 1 9 75 Tuntas
NKA 2 1 1 1 2 2 9 75 Tuntas
Rata-rata Kelas 7.51
Persentase Kelas 57.14 %
yang tuntas




PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT (TGT)
SIKLUSII PERTEMUAN KE-1
Kel. NAMA SKOR NOMOR SOAL Total % Ket
SISWA 1 (2] 3| 4|56
DH 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
FA 2 1112|121 9 75 Tuntas
SK 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
1 IL 2 |1 1 (100 5 41.7 | Tdk Tuntas
MIS 2 | 2 11211 9 75 Tuntas
MR 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
BS 21 112|221 10 |83.33 Tuntas
HU 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
IK 1 (12100 5 41.7 | Tdk Tuntas
LP 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
2 ES 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
SP 21 112|211 9 75 Tuntas
LH 2 | 2 11, 0]0 6 50 | Tdk Tuntas
SN 2 | 2 1000 5 41.7 | Tdk Tuntas
LY 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
ED 21 112|211 9 75 Tuntas
ST 2 |1 1100 5 41.7 | Tdk Tuntas
3 JA 2112|221 10 |83.33 Tuntas
SR 21112 |1]|1] 2 9 75 Tuntas
MK 2 1 2 2 1 1 9 75 Tuntas
SM 2 |1 1 (100 5 41.7 | TdkTuntas
SL 21 212|211 10 |83.33 Tuntas
KR 212|101 1]| 2] 2 9 75 Tuntas
PR 2 1112|211 9 75 Tuntas
4 MR 21 212|111 2]|0 9 75 Tuntas
NS 2 |1 1 (100 5 41.7 | Tdk Tuntas
CL 21 212 2|1]0 9 75 Tuntas
AL 2 | 2 11211 9 75 Tuntas
MW 1 1 2 1 0 0 5 41.7 | Tdk Tuntas
RD 2 2 1 1 1 2 9 75 Tuntas
SD 2 |1 11001 5 41.7 | Tdk Tuntas
5 HS 2 1 1 2 1 2 9 75 Tuntas
NMS 21 112|121 9 75 Tuntas
EM 2 1 1 1 1 0 6 50 | Tdk Tuntas
NKA 2 |1 1 (1212 9 75 Tuntas
Rata-rata Kelas 8.0
Persentase Kelas 71.42
yang tuntas




PERSENTASE KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS

GAMES TOURNAMENT (TGT)
SIKLUSII PERTEMUAN KE-2
Kel. NAMA SKOR NOMOR SOAL Total % Ket
SISWA 1 2 3141|565 6
DH 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
FA 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
SK 2 2 2 2 1 1 10 | 83.33 Tuntas
1 IL 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
MIS 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
MR 2 2 2 2 2 0 10 83.4 Tuntas
BS 2 2 1 2 1 1 9 75 Tuntas
HU 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
IK 2 1 2 2 1 0 9 75 Tuntas
LP 2 2 1 2 2 1 10 | 83.33 Tuntas
2 ES 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
SP 2 2 2 2 1 0 9 75 Tuntas
LH 2 1 1 1 0 0 5 41.7 | TdkTuntas
SN 2 2 1 1 2 1 9 75 Tuntas
LY 2 2 2 2 0 2 10 | 83.33 Tuntas
ED 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas
ST 2 2 1 2 1 1 9 75 Tuntas
3 JA 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas
SR 2 1 1 1 1 0 6 50 | Tdk Tuntas
MK 2 1 2 1 2 1 9 75 Tuntas
SM 2 1 1 1 1 0 6 50 | TdkTuntas
SL 1 1 2 2 2 1 9 75 Tuntas
KR 1 1 2 2 2 1 9 75 Tuntas
PR 1 1 2 1 2 0 7 58.33 | Tdk Tuntas
4 MR 1 1 2 1 2 2 9 75 Tuntas
NS 1 1 2 1 1 0 6 50 | Tdk Tuntas
CL 1 1 2 2 2 2 10 83.4 Tuntas
AL 1 1 2 2 2 1 9 75 Tuntas
MW 1 1 1 1 1 1 6 50 Tdk Tuntas
RD 2 2 2 1 1 1 9 75 Tuntas
SD 1 1 2 2 1 2 9 75 Tuntas
5 HS 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas
NMS 1 1 1 1 0 1 5 41.7 | Tdk Tuntas
EM 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas
NKA 2 2 1 2 2 0 9 75 Tuntas
Rata-rata Kelas 8.50
Persentase Kelas 82. 85%
yang tuntas







Adapun kisi-kisi kemampuan kognitif siswa pada materi kubus dan balok sebagai berikut:
Tabel. |
Kisi-Kisi Tes Kemampuan K ognitif Siswva
Pada materi Kubus dan Balok

NO Indikator Kemampuan Kognitif
Cl |C2 C3
1 | Menjelaskan defeniss kubus dan balok | 1
dalam bahasa sendiri.
2 | Membedakan bangun ruang kubus dan 1
balok, dan membuat contoh bangun ruang
kubus dan balok dalam kehidupan sehari-
hari.
3 | Menjelaskan pengertian kubus, dan balok 1 1
serta menyebutkan sifat-sifat kubus dan
balok ditinjau dari sisi, titik sudut, rusuk,
diagonanya.
4 | Menurunkan rumus luas dan volume kubus 1 1
dan balok serta dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan menghitung
luas dan volume kubus dan bal ok.

Jumlah

6 soal

Keterangan:

- Siswayang menjawab soal dengan benar diberi Skor 2

- Siswayang menjawab soal dengan sedikit kesalahan diberi Skor 1

- Siswa yang menjawab soal dengan seluruhnya salah atau tidak menjawab diberi
Skor 0



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSI
Nama Sekolah : MTS N Binanga Barumun Tengah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas - V2
Alokasi waktu : 4 x 40 menit
A. Standar Kompetens
1. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagiagioaya, serta ukurannya.
B. Kompetens Dasar
1.1 Memahami sifat-sifat kubus dan balok serta bagigidnnya.
1.2Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
1.3Menghitung luas permukaan dan volume kubus darkbalo
C. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat bangun kubus dan balok ].C
2. Menjelaskankan unsur-unsur kubus dan balok, sisuk, titik sudut [ ¢].
3. Mangaplikasikan sifat-sifat untuk menyelesaikanates| G |.
4. Membuat jaring-jaring kubus dan balok { IC
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun kulbasbdlok [ G ].
2. Siswa dapat menjelaskan unsur-unsur kubus daR,=#0, rusuk, titik sudut
[C2]
3. Siswa dapat mangaplikasikan sifat-sifat untuk mesgkan masalah [G.
4. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok][
E. Materi Pembelajara
Kubus dan Balok
F. Metode Pembelajaran
Model
- Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran katpgpe TGT {Team
Games Tour nament)
Metode
- Diskusi kelompok
- Ceramah
- Penugasan
- Tanya jawab
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan |
N | Kegiatan Awal Alokasi
0 | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
a. | Memberi Salam kepada siswa Menyambut dan mejavgamenit

salam dari guru

b. | Menanyakan tentang keadaan kelk&emberi keterangan tentang
seperti absensi siswa absensi siswa

Apersepsi




a. | Menyampaikan tujuanMendengarkan dan
pembelajaran menyimak pengajaran guru

b. | Membuka pelajaran dengaMengikuti arahan  yang
memotivasi siswa untuk mampuliberikan oleh guru.
menguasai materi yang akan
diajarkan

c. | Membagi siswa dalam beberapa tiMembentuk  tim sesuai
yang beranggotakan 4-5 orang. | dengan yang diarahkan guru [

Ci].

d. | Mengaitkan materi yang akaMenjawab setiap pertanyaan
dipelajari siswa denganyang diajukan guru [ £].
pengetahuan awal siswa dengan
cara mengajukan pertanyaan.

Kegiatan Inti

Tahap | Penyajian Materi 10

menit
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

a. | Guru menyajikan pengetahuallendengarkan dan
deklaratif dan mengarahkan sisaenyimak penjelasan gufu
untuk  memperhatikan beberapdan memperhatikan gambar
gambar yang ada di LKS 1. yang ada di LKS 1] €].

b. | Guru mengarahkan siswa untukenyebutkan benda Ilainl0
menyebutkan benda lain yangang bentuknya samanenit
bentuknya sama seperti yang adsengangambar [{J.
pada gambar.

C. | Guru menuntun siswa untulMembuat contoh kubus dan
membuat contoh kubus dan balokalok yang berkaitan dengan
yang berkaitan dengan kehidupakehidupan sehari-hari [:G.
sehari-hari.

d. | Guru memberikan pertanyaan davienjawab setiap pertanyaan
mengecek pemahaman siswa. guru, dan bertanya jika ac

materi yang belum dipahami
[Cs].

Tahap Il Belajar Tim 20

menit

a. | Meminta siswa untuk mengerjakaklenyelesaikan soal yang aga
lembar kegiatan siswa (LKS) |, dapada lembar kegiatan siswa
LKS tersbut dikerjakan secaldLKS) 1 dengan berpasangan
bersama-sama dalam satu timCs].

Boleh dengan berpasangan, duaan
atau tigaan

b. | Guru meminta beberapa pasang&mswa menyajikan hasil kerja
siswa menyajikan hasil kerja pasangannya, sementara
Pasangannya. pasangan lain menanggapi

[Csl.




c. | Guru meminta pasangan sisiaiswa bertukar jawaban LKS
bertukar jawaban LKS dengarsesuai arahan guru p¢
pasangan lain dan memberi skor
berdasarkan jawaban yang
disebutkan oleh guru.

d. | Guru mendata skor siswa. Siswa memperlihatkasil h

kerjanya untuk dinilai guru
[Cs].

e. | Guru memasangkan siswa yan§iswa yang tuntas
tuntas dengan yang tidak tuntamembantu temannya yamng
untuk membahas soal yang beluimelum tuntas [ €].
bisa.

Tahap Il PermainanGame) danTurnament 25

menit

a. | Guru mengelompokkan siswa yangiswa membentuk kelompaok
terdiri tiga orang berkumpul padaesuai dengan arahan guru
satu meja dari tim yang berbeda. | [C3].

b. | Guru membagikan game yang| Siswa memainkargame di
terdiri atas pertanyaan-pertanyaagratas meja yang masing-

masing mewakili tim
mereka. Game dimainkan
sesuai dengan aturan yang
adadi TGT[ G].

Penghargaan 5
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

a. | Menilai siswa secara individu daMenerima penilaian yang
kelompok. diberikan oleh guru.

Kegiatan Akhir
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 5

a. | Guru membimbing danSiswa membuat rangkuman.
mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman.

b. | Memberikan salam penutup berid$flenjawab salam guru.
motivasi belajar siswa

Pertemuan ke dua

No Kegiatan Awal Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

a. | Salam pembuka Menyambut dan mejawab

salam dari guru [ ]

b. | Menanyakan tentang keadgdviemberi keterangan tentamg
kelas seperti absensi siswa absensi siswa [

Apersepsi

a. | Menyampaikan tujuan Mendengarkan dan




pembelajaran menyimak pengajaran guru
[C4]

b. | Membuka pelajaran dengaMengikuti arahan yang
memotivasi siswa untuk mampuliberikan oleh guru [ €]
menguasai materi yang akan
diajarkan

c. | Membagi siswa dalam bebergpdembentuk tim  sesuai
tim yang beranggotakan 4:idlengan yang diarahkan guru
orang [C1]

d. Mengaitkan materi yang akaiMenjawab setiap pertanyaan
dipelajari siswa denganyang diajukan guru [ (]
pengetahuan awal siswa dengan
cara mengajukan pertanyaan.

Kegiatan Inti

Tahap | Penyajian Materi 20°
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

a. | Guru menyajikan pengetahuaMendengarkan dan
deklaratif dan mengarahkamimenyimak penjelasan guru
siswa untuk memperhatikardan memperhatikan gambar
beberapa gambar yang ada | gang ada di LKS Il [ €]

LKS.

b. | Guru mengarahkan siswa untukienyebutkan benda lain
menyebutkan benda lain yangang bentuknya sama
bentuknya sama seperti yang adtengangambar [
pada gambar.

c. | Guru memberikan contoh Siswa turut mengerjakah|[

d. | Guru memberikan pertanyaan davienjawab setiap pertanyaan
mengecek pemahaman siswa. | guru, dan bertanya jika ac

materi yang belum dipahami
[ Cs]

Tahap Il Belajar Tim 20°

a. | Guru membagikan lemba6iswa menerima LKS yang
kegiatan siswa (LKS) dibagikan guru.

b. | Meminta siswa untukMenyelesaikan soal yang ada
mengerjakan LKS yangpada lembar kegiatan siswa
dikerjakan dengan berpasangafl,KS) dengan berpasangan
atau satu tim. [C4]

c. | Guru meminta beberapa pasang&mswa menyajikan hasil kerja
siswa menyajikan hasil kerja pasangannya, sementara
Pasangannya. pasangan lain menanggapi

[C4]

d. | Guru meminta pasangan sisWwaiswa bertukar jawaban LKS

bertukar jawaban LKS dengarsesuai arahan guru{C




pasangan lain.

Guru mendata skor siswa.

Siswa memperlihatkan has
kerjanya [G]

untuk membahas soal tersebut.

Guru memasangkan siswa yangiswa
tuntas dengan yang tidak tuntasmiembantu

[72)

yang tunta
temannya yang
belum tuntas [g].

Tahap Il PermainanGame) dan Turnamen 25

menit

a. | Guru mengelompokkan sisw&iswa membentuk kelompak
yang terdiri tiga orang berkumpubkesuai dengan arahan guru
pada satu meja dari tim berbeda.[C]

b. | Guru membagikangame yang| Siswa memainkan game
terdiri atas pertanyaansesuai dengan aturan yang
pertanyaaan ada di TGT [G]

Penghargaan 5 menit
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
a. | Menilai siswa secara individu dasiswa menerima penilaian

kelompok

yang diberikan oleh guru.

Kegiatan Akhir

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

5 menit

a.

Guru membimbing
mengarahkan siswa unty
membuat rangkuman da
memberikan tugas akhir siklus |

danSiswa membuat rangkuman

IKC,]

AN

Memberikan salam penutup ber

iSiswa menjawab salam guru

motivasi belajar siswa

[C3]

H. Sumber Belgjar

Buku matematika
Buku referensi yang relevan

Penilaian Hasi| Belajar

Tekhnik Penilaian
Tes unjuk kerja
Tes tertulis

Guru Mata Pelajaran

YULIANA SARI RITONANG, S.Pd

NIP.

Padangsidimpuan,
Peneliti

2015

EMRIDA MAISYA TANJUNG

NIM. 11330 0009



Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Nama Sekolah : MTS N Binanga Barumun Tengah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI Il (Genap)
Alokasi waktu : 4 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok dan bagiandraga, serta menentukan
ukurannya
B. Kompetens Dasar
5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubuskbfCs]
C. Indikator
1. Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubug. [C
2. Menggunakan rumus untuk menghitung volume baloy. [C
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitungnekubus. [€]
2. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitungnehalok. [G]
E. Materi Pembelgjaran
Menghitung volume kubus dan balok.
F. Metode Pembelagjaran
Model
- Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran katpgpe TGT {Team
Games Tour nament)
Metode
- Diskusi kelompok
- Ceramah
- Penugasan
- Tanya jawab
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ketiga

N| Kegiatan Awal Alokasi
o | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
a| Salam pembuka Menyambut dan mejaw&b

. salam dari guru. [
b | Menanyakan tentang keadaan kelddemberi keterangan tentang

. | seperti absensi siswa absensi siswa. [
Apersepsi
a| Menyampaikan tujuanMendengarkan dan
pembelajaran menyimak pengajaran gurj.
[Ci]

memotivasi siswa untuk mampu
menguasai materi yang akan

b | Membuka pelajaran deng%m/lengikuti arahan guru. [




diajarkan

Membagi siswa dalam beberapa i

yang beranggotakan 6 orang

mlembentuk tim sesuai
dengan yang diarahkan guru.
[C4]

d| Mengaitkan materi yang akamMenjawab setiap pertanyaan
dipelajari siswa denganyang diajukan guru. [
pengetahuan awal siswa. a‘

Kegiatan Inti

Tahap | Penyajian Materi

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

a| Guru menyajikan pengetahu
deklaratif dan mengarahkan sis
untuk memperhatikan bebera

gambar yang ada di LKS II.

aiMendengarkan dan menyim;
meenjelasan guru da
pmemperhatikan gambar yat
ada di LKS II. [G]

Guru mengarahkan siswa unt
menyebutkan benda lain ya
bentuknya sama seperti yang &
pada gambar.

uklenyebutkan benda lain yar
hpentuknya sam
wdkengangambar. [

Guru memberikan contoh

Siswa turut mengerjakag]. |

D| Guru memberikan pertanyaan d
mengecek pemahaman siswa.

aMenjawab setiap pertanyai
guru, dan bertanya jikada
materi yang belum dipahan
[C4]

Tahap Il Belajar Tim 20°

a| Guru membagikan lembar kegiataBSiswa menerima LKS yang

. | siswa (LKS) Il diberikan oleh guru. r‘1

b| Meminta siswa untuk mengerjakasiswa berdiskusi untuk
lembar kegiatan siswa (LKS) Ilimengerjakan LKS I

tersebut dikerjakan dengs
berpasangan, duaan, tigaan atau
tim

Guru meminta beberapa pasang
siswa menyajikan hasil kerja
Pasangannya.

amengenai jawaban tugas yang
sdtberikan. [G]

y&iswa menyajikan hasil kerja
pasangannya, sementara
pasangan lain menanggapi.
[C4]

Guru meminta pasangan sis
bertukar jawaban LKS dengg
pasangan lain

v8iswa berukar jawaban LK
rsesuai arahan guru. 4IC

Guru mendata skor siswa.

Siswa menunjukkan has

kerjanya. [G]

tuntas dengan yang tidak tunt

Guru memasangkan siswa yangiswa yang tuntas membar

aemannya yang belum tuntas.

untuk membahas soal tersebut.

[Csl




Tahap 11l Permainan3ame) dantournament 25

a| Guru mengelompokkan siswa yap§iswa membentuk kelompak
terdiri tiga orang berkumpul padaesuai dengan arahan guru
satu meja dari tim yang berbeda. | [C4]

b| Guru membagikan game yang| Siswa memainkan game di
terdiri atas pertanyaan-pertanyaaatas meja yang masing-masing
yang kontennya relevan yangnewakili tim mereka.Game
dirancang untuk mengujidimainkan  sesuai dengan
pengetahuan siswa yang@turan yang ada di TGT. §C
diperolehnya dari penyajian di kelas
dan pelaksanaan kerja tim.

Penghargaan 5
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

a| Menilai siswa secara individu dan
kelompok

Kegiatan Akhir
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 5

a| Guru membimbing danSiswa membuat rangkuman.
mengarahkan siswa untuk membUu§t;]
rangkuman

b | Memberikan salam penutup berissiswa menjawab salam gunu.

. | motivasi belajar siswa [C4]

Pertemuan keempat

No Kegiatan Awal Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu

a. | Salam pembuka Menyambut dan mejawab

salam dari guru. [

b. | Menanyakan tentang keadgdWiemberi keterangan tentamg
kelas seperti absensi siswa absensi siswa. [

Apersepsi

a. | Menyampaikan tujuanMendengarkan dan
pembelajaran menyimak pengajaran gurp.

[C4]

b. | Membuka pelajaran dengaMengikuti arahan guru. [
memotivasi siswa

c. | Membagi siswa dalam bebergpdembentuk tim  sesuai
tim yang beranggotakan 6 orang dengan yang diarahkan guru.

[C4]

d. Mengaitkan materi yang akaiMenjawab setiap pertanyaan
dipelajari siswa denganyang diajukan guru. [
pengetahuan awal siswa. a‘

Kegiatan Inti

Tahap | Penyajian Materi | 200




Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

a. | Guru menyajikan pengetahuaMendengarkan dan
deklaratif dan mengarahkamimenyimak penjelasan guru
siswa untuk memperhatikardan memperhatikan gambar
beberapa gambar yang ada | gang ada di LKS. [¢}

LKS.

b. | Guru mengarahkan siswa untukienyebutkan benda lain
menyebutkan benda lain yangang bentuknya sama
bentuknya sama seperti yang adgengangambar. [C1]
pada gambar.

c. | Guru memberikan contoh. Siswa turut mengerjakan

contoh. [G]

d. | Guru memberikan pertanyaan davienjawab setiap pertanyaan

mengecek pemahaman siswa | guru, dan bertanya jikada
materi yang belum dipahami
[C4]

Tahap Il Belajar Tim 20°

a. | Guru membagikan lemba6iswa menerima LKS yang
kegiatan siswa (LKS). diberikan oleh guru. [

b. | Meminta siswa untukSiswa  berdiskusi  untu
mengerjakan lembar kegiatamengerjakan LKS mengenFi
siswa (LKS) tersebut dikerjakajawaban tugas yang
dengan berpasangan, duaadiberikan. [G]
tigaan atau satu tim.

c. | Guru meminta beberapa pasang&mswa menyajikan hasil kerja
siswa menyajikan hasil kerja pasangannya, sementara
Pasangannya. pasangan lain menanggapi.

[C4]

d. | Guru meminta pasangan sisw@iswa berukar jawaban LKS
bertukar jawaban LKS dengarsesuai arahan guru.{IC
pasangan lain dan memberi skor
berdasarkan jawaban yang
disebutkan oleh guru.

e. | Guru mendata skor siswa. Menunjukkan hasibkgg

f. Guru memasangkan siswa yangiswa yang tuntas
tuntas dengan yang tidak tuntamembantu temannya yang
untuk membahas soak.C belum tuntas. [€}

Tahap Il Permainan (Game) dan Turnamen 25

a. | Guru mengelompokkan sisw&iswa membentuk kelompak
yang terdiri tiga orang berkumpubkesuai dengan arahan guru
pada satu meja dari tim yan@Ci]
berbeda.

b. | Guru membagikan game yanp§iswa memainkan game (di
terdiri atas pertanyaan-atas meja yang masing-
pertanyaaan Yyang kontennyaasing mewakili tim




relevan yang dirancang untt

Iknereka.

Game dimainkan

menguji pengetahuan siswa yangesuai dengan aturan yang

diperolehnya dari penyajian

kelas dan pelaksanaan kerja tim.

Hada di TGT. [G]

motivasi belajar siswa

Penghargaan 5
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
a. | Menilai siswa secara individu daMenerima penilaian  dari
kelompok guru.
Kegiatan Akhir
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 5
a. | Guru membimbing danSiswa membuat rangkuman.
mengarahkan siswa untukCy]
membuat rangkuman dan
memberikan tugas akhir siklus |
b. | Memberikan salam penutup betisflenjawab salam guru. [

H. Sumber Belajar

Buku matematika
Buku referensi yang relevan

I. Penilaian Hasil Belajar
Tekhnik Penilaian

Tes unjuk kerja
Tes tertulis

Guru Mata Pelajaran

YULIANA SARI RITONANG, SPd

NIP.

Padangsidimpuan,
Peneliti

EMRIDA MAISYA TANJUNG

NIM. 11330 0009

2015



Lampiran

2
LEMBAR VALIDAS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama RPP : Lampiran 2 RPP Siklus |
SatuanPendidikan : MTS N Binanga Barumun Tengah
Mata pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

PokokBahasan : Kubus dan Balok

Pertemuan “ldanll

Nama Validator

Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Penditi mohon kiranya lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti

susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda

ceklist (V) pada kolo menilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untukrevisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi

atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
B. SkalaPenilaian
1="Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3=Vadid
4 = Sangat Vdid
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validas

1

Format RPP

» Kesesuaian penjabaran kompetensi  dasar
kedalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indicator  terhadap
pencapaian kompetensi dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetens dasar
dan indikator.

» Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

» Kegelasan adokas waktu setigp kegiatan/ fase




pembelgaran.

» Rasionalitas aokas waktu untuk setiap

kegiatan/ fase pembelgaran.
M etodeSajian 112 |3 |4
» Dukungan model  pembelgaran  dalam

pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap proses penanaman konsep.

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran 112 |3 |4
» Kesesuaianaat bantu dengan materi
pembelgjaran
Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4
» Penilaian umum terhadap RPP
lai _ Skor yang diperoleh 1000
penitatan = Skor maksimal x o
Keterangan:
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan:

A = Dapat digunakan tanparevisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan 2015
Validator

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran

4
LEMBAR VALIDAS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama RPP . Lampiaran 5 RPP Siklus I
SatuanPendidikan : MTS N Binanga Barumun Tengah
Mata pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

PokokBahasan : Kubus dan Balok
Silkus/Pertemuan 1l dan IV

Nama Validator

Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Penditi mohon kiranya lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti

susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda

ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan padan askah yang perlu direvisi

atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.
B. SkalaPenilaian
1="Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3=Vadid
4 = Sangat Vdid
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validas

1

Format RPP

» Kesesuaian penjabaran kompetensi  dasar
kedalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indicator  terhadap
pencapaian kompetensi dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetens dasar
dan indikator.

» Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intel ektual s iswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

» Kegelasan adokas waktu setigp kegiatan/ fase




pembelgaran.

» Rasionalitas aokas waktu untuk setiap

kegiatan/ fase pembelgaran.
M etodeSajian 112 |3 |4
» Dukungan model  pembelgaran  dalam

pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap proses penanaman konsep.

SaranadanAlat Bantu Pembelajaran 112 |3 |4
» Kesesuagian da bantu dengan materi
pembelgjaran
Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4
» Penilaian umum terhadap RPP
. Skor yang diperoleh .
penilaian = Skor maksimal x100%
Keterangan:
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan:

A = Dapat digunakan tanparevisi

B = Dapat digunakan dengan revis ikecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

............................................................ PadangsudlmpuanJun|2015
Validator

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 1
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hamni Fadilah Nst, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran pada kemampuan kognitif siswa untuk kelengkapan penelitian yang
berjudul:
Penerapan Modd Teams Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VII1-2 Kecamatan Barumun Tengah.
yang disusun oleh:

Nama : Emrida Maisya Tanjung
NIM : 11 330 0009
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika (TMM-I)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran

matematika yang baik.

Padangsidimpuan 2015

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 8

whmn

o k&

8.

9.

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN
KOGNITIF SISWA

Aspek yang diamati:
Siswa mampu merefleksikan benda nyata, gambar dalam kehidupan sehari-hari
mengenai kubus dan bal ok.
Siswa mampu menyebutkan defenisi kubus dan balok dengan bahasa sendiri
Siswamampu menyebutkan dengan benar salah satu unsur-unsur kubus dan
balok (sisi, rusuk, atau titik sudut).
Siswa mampu menyebutkan jumlah rusuk, sisi atau titik sudut dengan tepat.
Siswa mampu menyebutkan dengan benar salah satu unsur-unsur diagona sisi,
diagonal bidang, bidang diagonal.
Siswamampu menyebutkan jumlah diagonal ruang, diagona bidang dan
bidang
Siswa mampu mengelompokkan 1 bangun ke dalam kelompok kubus maupun
balok dengan tepat memberi alasan.
Siswa mampu mengelompokkan semua bangun ke dalam kelompok kubus
maupun balok dengan tepat memberi alasan
Siswa mampu menuliskan unsur yang diketahui pada soal dengan tepat

10. Siswamampu menentukan panjang rusuk yang lain dengan tepat
11. Siswamampu menjelaskan konsep dasar dari kubus dan balok
12. Siswa mampu menghitung panjang diagona ruang jika luas permukaan kubus

dan balok diketahui.

13. Siswa mampuM emecahkan masalah aplikasi yang berkaitan dengan volume

balok jika luas alas dan panjang diagonal ruang diketahui.



Lampiran 7
LEMBAR VALIDITAS
OBSERVASI

KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Mata Pelajaran  : Matematika

PokokBahasan : Kubus dan Balok

Kelas / Semester : VIII /I

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilian ditinjau dari aspek soal-

soal yang kami susun.

2. Berilaht anda checklist (V') padakolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan

TV (Tidak Valid) padatiap butir soal.

3. Untuk revisi- revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir

No | Aspek yang diamati

V

VR

TV

1. Siswa menyebutkan contoh kubus dan bal ok
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa merefleksikan benda nyata, gambar
dalam kehidupan sehari-hari mengenai kubus
dan balok.

3. Siswa menyebutkan defenisi kubus dan balok
dengan bahasa sendiri

4. Siswa menyebutkan dengan benar salah satu
unsur-unsur kubus dan balok (sisi, rusuk, atau
titik sudut).

5. Siswamenjumlah rusuk, sisi atau titik sudut
dengan tepat.

6. Siswamenyebutkan dengan benar salah satu
unsur-unsur diagonal sisi, diagonal bidang,
bidang diagonal.

7. Siswa menjumlah diagonal ruang, diagonal
bidang dan bidang.

8. Siswa mampu mengelompokkan semua bangun
ke dalam kelompok kubus maupun balok dengan
tepat memberi alasan

9. Siswa mampu menuliskan unsur yang diketahui
pada soal dengan tepat

10. Siswa mampu menentukan panjang rusuk yang
lain dengan tepat

11. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar dari




kubus dan balok

12. Siswa menghitung panjang diagonal ruang jika
luas permukaan kubus dan balok diketahui.

13. Siswa mampuM emecahkan masalah aplikasi
yang berkaitan dengan volume balok jikaluas
alas dan panjang diagonal ruang diketahui.

Catatan:

Padangsidimpuan,
Validator

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 6
SURAT VALIDAS

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Lembar Observas
pada kemampuan kognitif siswa untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Penerapan Mode Teams Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VIl  Barumun Tengah.

yang disusun oleh:

Nama : EmridaMaisya Tanjung
NIM : 11 330 0009
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika (TMM-I)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Observasi kemampuan kognitif

matematika yang baik.

Padangsidimpuan 2015




Lampiran 11

TES KEMAMPUAN AWAL KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Petunjuk:

LEMBAR VALIDITAS

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan
Kelas / Semester

: Kubus dan Balok
- VIT /I

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilian ditinjau dari aspek
soal-soa yang kami susun.
2. Berilah tanda checklist (V') padakolom V (Vdid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) padatiap butir soal.
3. Untuk revisi- revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.
4. Lembar soal terlampir

M ateri

Indikator

No.Sod
Vv

VR

TV

Kubus dan
Balok

1. Pengetahuan yaitu siswa dapat

mengenal dan  mengingat
pengetahuan atau pelgaran
yang pernah diberikan [C4].

. Kemampuan pemahaman yaitu

Siswa dapat mendefinisikan
atau menjelaskan dengan kata-
kata sendiri [C;].

. Kemampuan

Penerapan/aplikasi yaitu siswa
dapat menerapkan  rumus-
rumus, teori-teori, dan
sebagainya serta dapat
memberikan contoh [C3].

Catatan:

Padangsidimpuan,

Validator

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 9
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hamni fadilah Nst, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Tes Kemampuan
Awal pada kemampuan kognitif siswa untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Penerapan Modd Teams Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VI11-2 Barumun Tengah.

yang disusun oleh:

Nama : Emrida Maisya Tanjung
NIM : 11 330 0009
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika (TMM-I)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas free-test matematika yang baik.

Padangsidimpuan 2015

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 12

Tes Kemampuan Awal Kemampuan Kognitif Siswa

Waktu
Pertanyaan:
0)

A

C D
1.
2. Sebutkan sifat — sifat dari gambar tersebut!
3.

C

(ii)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2
: 40 menit

(iii)

B/A /B
D C D

Perhatikan gambar di atas,coba sebutkan kathea gambar tersebut?

Coba gambarkan bentuk diagonal bidang pada ganelosegl dan persegi
panjang di atas!

4. Sebutkanlah garis yang berpotongan, sejajar, dgak terus, dari gambar

tersebut!

5. Perhatikan gambar di bawah ini, Hitunglah kelilgggmbar tersebut!

A Scm §

1

18 ¢

cm

3

8 cm

L Scm |

b

E

F

H

Hitunglah keliling daerah yang diarsir!

6. Hitunglah luas daerah ABCEFGH!



Lampiran 14

LEMBAR VALIDITAS
POST - TEST KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas / Semester VI

Petunj uk:

1

Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilian ditinjau dari aspek soal-soal
yang kami susun.

2. Berilah tanda checklist (V') padakolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV
(Tidak Valid) padatiap butir soal.
3. Untuk revisi- revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.
4. Lembar soal terlampir
Materi Indikator No.Soal V |[VR| TV
1. Pengetahuan yaitu siswa dapat mengenal
dan mengingat pengetahuan  atau 1
Kubus dan pelajaran yang pernah diberikan [C].
Balok
2. Kemampuan pemahaman yaitu Siswva
dapat mendefinisikan atau menjelaskan
dengan kata-kata sendiri [Cy]. 1
3. Kemampuan Penerapan/aplikasi yaitu
siswa dapat menerapkan rumus-rumus, 2
teori-teori, dan sebagainya serta dapat
memberikan contoh [C3].
Catatan:

Padangsidimpuan, 2015

Validator

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 15

SOAL POSTES Kemampuan Kognitif siswa
Petunjuk kerja : 1. Rapikan tempat dud
2. Persiapkan alat tulis dan Lembar jawe
3. Bentuklah kelompok an 6 orang perkelompok lal
diskusikanlah dengan kelompok anda masnaging
4. Baca Do’a sebelum mengerjakan ¢

1. Perhatikan gambar di bawah i

H G = =
F

E

P = =

Berikan contoh benda yang berbentuk bangun diadi minimal 4

2. Bangun di atas merupakan balok dan kubus ABCD,EFéda berapssisi,
rusuk, dan titik sudut \ng terdapat pada banguarsebut. Sebutkasisi,
rusuk, dan titik sudinya?

3. Sebutkan semua diagonal sisi, diagonal ruang ke duabangun tersebu

4. Gambarlah minimal 2 bentuk jari-jaring kubus!

5. Coba kamu tuliskan bagaimacara menghitung luas permukaan bangu
bawabh ini!

E

s
i
(o]

6. Perhatikan balok di bawah i
Diketahui panjang AB adalah 8 ci

TH [
E =
- T —
PanjangBC 6 cm, panjang AE 5 cm, tentuk . (a) "
Panjang EF
Panjang EH

7. Pada gambar di samping, filter udara untuk mobilgydiameternya 19 ci
dan tinggi x cm dikemas ke dal kotak filter (dus). Tentukan:
a. Ukuran dus tempat filt:
b. Lebar dus, jika luas permukaannya 1. 14¢



Lampiran 13
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hamni Fadilah Nst, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Post-Test pada
kemampuan kognitif siswa untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Penerapan Modd Teams Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Di KelasVII1 ? Barumun Tengah.

yang disusun oleh:

Nama : EmridaMaisya Tanjung
NIM : 11 330 0009
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika (TMM-I)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas post-test matematika yang baik.

Padangsidimpuan 2015

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




Lampiran 17

LEMBAR VALIDASI TESKEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL-SOAL KUBUS DAN BAL OK

Satuan Pendidikan : MTSN Binanga Barumun Tengah
Mata Pelgjaran : Matematika

Materi :  Kubus dan Balok

Nama Validator : Yuliana Sari Ritonga, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (V') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/ [bu.
Dengan keterangan:

Vv
C
K

V
\%

TV

:valid SDP : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan
: Cukup valid DP : Dapat dipahami tanparevisi
:Kurangvalid  KDP: Kurang dapat dipahami RK : Dapat digunakan
: Tidak valid TDP: Tidak dapat dipahami dengan revisi kecil

RB: Dapat digunakan
dengan revisi besar

PK : Belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi.

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revis secara
langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.

3. Sebagai pedoman Bapak/Ibudalam mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.

a

Validas is

1) Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan menyelesaikan soa segitiga

2) Kejeasan petunjuk pengerjaan soal.

3) Kegjelasan maksud soal.

4) Kemungkinan soal dapat tersel esaikan.

Bahasa dan penulisan soal

1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia.

2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.

3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana
bagi siswa, mudah dipahami, dan menggunakan bahasa yang dikenal siswa

B. Penilaianterhadapvalidasiisi, bahasadanpenulisansoal, sertakesimpulan

1. Indikator : -Menyebutkan Pengertian Kubus Dan Balok. [C4]
- Menjelaskan Unsur-Unsur Kubus Dan Balok. [C3]
- Memahami Langkah-Langkah Untuk Melukis Kubus dan Balok.
[Cd]
Validitas Is Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan

No.

Soal |V |CV |KV |TV | SDP [DP | KDP | TDP | TR | RK [RB | PK

1




4
. Indikator : - Memahami Langkah-Langkah Untuk Melukis Kubus dan Balok[C;]
- Mangaplikasikan sifat-sifat untuk menyelesaikan masalah [ Cs ].
Vadliditas Isi Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan
ggél V |CV |KV | TV | SDP |DP |KDP|TDP | TR |RK | RB | PK
1
2
3
4
5
6
Indikator : - Membuat Jaring-Jaring Dari Kubus Dan Balok. [C4]
- Menjelaskan Cara Menggambar Jaring-Jaring Kubus dan Balok. [C3]
Validitas Is Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan
gc?él V |CV |KV | TV | SDP |DP |[KDP|TDP | TR |RK | RB | PK
1
2
3
4
5
6
. Indikator : - Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus. [Cg]
- Menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. [Cs]
Validitas Is Bahasa & Penulisan Soal Kesimpulan
gc?él V |CV |KV | TV | SDP |DP |[KDP|TDP | TR |RK |RB | PK

O~ WIN|F




5. Indikator

: - Menghitung Luas Dari Kubus Dan Balok. [Cs]
- Menghitung Volume Kubus Dan Balok. [C3]

g8

Validitas Is

Bahasa & Penulisan Soal

Kesimpulan

\%

Ccv

KV

SDP

DP

KDP

TDP

TR

RK

RB

PK

Ol IN|F




Lampiran 18
Siklus| pertemuan ke -1

KARTU |

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

) Hadapilah sesuatu itu dengan senyuman /;

e o
Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa mengetahui
rumus dari kubus dan balok. [C4]

SEMOGA SUKSES




KARTU 11

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah | ni Dengan Jawaban Y ang Benar

P  crenommn s soms '/

4 N 4
A\ /4 AN /4

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa men\ahitung
luas permukaan balok. [C3]

\

N
N

SEMOGA SUKSES




KARTU 111

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

e~z 31 Ha3 3 AU o
Semoga </

alUl

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa membuat
jaring-jaring dari kubus. [C4]

SEMOGA UKSES




KARTU IV

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa membuat
kerangka balok. [C4]

EMOGA UKSES




KartuV

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa membedakan
jaring-jaring kubus dengan benar. [C)]

SEMOGA UKSES




Kartu VI

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menyebutkan
diagonal pada kubus. [C4]

EMOGA UKSES




KARTU VII

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menyebutkan
diagonal balok. [C]

EMOGA UKSES




Siklus | Pertemuan ke- 2

KARTU |

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

PRESA | T T ] | PR
Semogda
[T

aldl

Memberikan
Banyak
Kemudaban...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas permukaan kubus. [C3]

Diketahui balok dengan ukuran
panjang a cm, lebar b cm dan
tinggi ¢ cm. Tentukanlah rumus
untuk mencari luas permukaan
kubus tersebut. —

EMOGA UKSES




KARTU 11

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

eaz 51 2S5 ZDN o Sy
Semogdga
[T1)

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...
Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
tinggi air dalam bak yang berbentuk balok. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU 111

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

ez 31 523301 AN oS
Semogda
w

all

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
banyak batang untuk membuat kerangka kubus. [C4]

&)
(B

EMOGA UKSES




KARTU IV

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
ukuran kotak bohlam dan lebar kotak yang berbentuk balok. [C4]

SEMOGA UKSES




KARTU V

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

=501 52330 Z e S
Semoda
(7]

alll
Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas bidang diagonal kubus. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU VI

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

PO | R T R T] | R
Semogda
(17 ]

alJl

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas permukaan kubus. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU VII

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

=501 a3 ZA o S
Semoda
[

alJ 1

Mcecmberikan
Banyak
Kemudahan...
Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa membedakan

kubusdan balok. [C;]

EMOGA UKSES




Siklus |l Pertemuan ke- 1

KARTU |

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
panjang diagonal pada balok. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU 11

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

=S50 S 50 Z e T,
Semoda
[T 8]

a1 |

Memberikan
Banyalk
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas permukaan balok. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU 111

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

PO | R T R T] | R
Semogdga
(17 ]

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
volume balok [C3] dan membedakan volume kubus dan balok. [C;]

EMOGA UKSES




KARTU 1V

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

ez 311 a3 501 ZUI o S
Semogda
(13

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...
Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menemukan
ukuran pada balok. [C3]

perbandingan panjang, |ebar, -
\ dan tinggi sebuah balok _—
adalah 5 : 4 : 3. Jika volume >
balok 1. 620 cm®. Tentukan -
\ ukuran balok tersebut! —

SEMOGA SUKSES




KARTU V

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah | ni Dengan Jawaban Y ang Benar

PO | R T R T] | R
Semogda
(179

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas permukaan pada balok. [C3]

Hitunglah luas per
balok dengan  ukur
sebagal berikut:

a 8x4x2

b. 8x3x4

C. 9x9x6

d. 9x8x4

SEMOGA UKSES




KARTU VI

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

PO | R T R T] | R
Semogda
(17 ]

alJl

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas permukaan dua balok [C3], dan membandingkan luasnya. [C5]

EMOGA UKSES




KARTU VII

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

PR | e I 1] | PR
Semoda
[T

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...
Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung

membedakan volume kubus sebelum dan setelah diperkecil. [C;]

EMOGA UKSES




Siklus |l Pertemuan ke- 2

KARTU |

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

PR | T | BT ] | PR
Semoda
e

aJl

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
panjang, keliling dan luas pada kubus. [C3]

v
diketahui

volume
sebuah kubus sama

dengan 27 com’.

Hitungla! ‘

a Panjang sis kubus /
b. Kéeliling kubus

c. Luaskubus

SEMOGA SUKSES




KARTU 11

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah Ini Dengan Jawaban Yang Benar

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
luas pada balok. [C3]

9 :

SEMOGA UKSES




KARTU 111

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

ez 311 a3 501 ZUI o S
Semogda
(13

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

: Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
panjang kawat dan biaya yang diperlukan pada kubus. [C3]

Made akan membuat 15 buah
kerangka balok yang masing-
masing berukuran 30 x 20 x 15.
Bahan yang akan digunakan terbuat
dari kawat yang harganya Rp. 1.
500 /m. Hitunglah jumlah panjang
kawat yang diperlukan untuk
membuat balok tersebut, dan
hitunglah biaya yang diperlukan
untuk membeli bahan / kawat
tersebut!

S~
)
>

SEMOGA SUKSES




KARTU 1V

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah | ni Dengan Jawaban Y ang Benar

Memberikan
Banuyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
panjang rusuk pada kubus. [C3]

Diketahui sebatang kawat
mempunyai panjang 236 cm,
kawat itu akan dibuat dua

N model  kerangka  yang
. berbentuk kubus dan balok.
Jika ukuran balok tersebut ~
(12 x 8 x 5). Tentukan
\ panjang rusuk kubus? \
M

EMOGA SUKSES




KARTU V

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

=501 a3 ZA o S
Semoda
[

alJ 1

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa membuat model
kerangka kubus [C;1] dan menghitung panjang rusuknya. [C3]

EMOGA UKSES




KARTU VI

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

ez 311 a3 501 ZUI o S
Semogda
(13

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
tinggi pada balok. [C3]

SEMOGA SUKSES




KARTU VI

Selesaikanlah Soal-Soal Di Bawah I ni Dengan Jawaban Y ang Benar

ez 311 a3 501 ZUI o S
Semogda
(13

alll

Memberikan
Banyak
Kemudahan...

Indikator : Dengan mengerjakan soal ini siswa diharapkan bisa menghitung
volume bak mandi yang berbentuk kubus. [C3]

Sebuah bak mandi berbentuk kubus
mempunyai panjang rusuk 15 m.
Berapakah volume bak mandi tersebut?

SEMOGA SUKSES




Lampiran 16
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hamni Fadilah Nst, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Lembar Kerja Siswa
pada kemampuan kognitif siswa untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Penerapan Mode Teams Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VIl  Barumun Tengah.

yang disusun oleh:

Nama : EmridaMaisya Tanjung
NIM : 11 330 0009
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika (TMM-I)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Lembar Kemampuan Siswa (LKS)

matematika yang baik.

Padangsidimpuan 2015

HAMNI FADILAH NST, M.Pd




